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PENGANTAR

Dalam era digital yang semakin berkembang, kebutuhan akan 
keterampilan teknologi informasi semakin meningkat, baik 

dalam dunia kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 
nonformal, seperti kursus komputer, menjadi salah satu solusi efektif 
dalam memberikan pelatihan berbasis keterampilan yang lebih 
fleksibel dan aplikatif dibandingkan dengan pendidikan formal. 
Lembaga kursus komputer tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 
kompetensi digital peserta agar lebih siap menghadapi persaingan di 
dunia kerja. Namun, efektivitas kursus komputer dalam meningkatkan 
keterampilan peserta tidak hanya bergantung pada kualitas materi 
yang diajarkan, tetapi juga pada tingkat kepuasan peserta terhadap 
pengajaran, fasilitas, serta metode pembelajaran yang diterapkan. 
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada evaluasi tingkat 
kepuasan siswa dan siswi di LKP RNJ Computer Kotapinang, guna 
memahami faktor-faktor utama yang mempengaruhi pengalaman 
belajar mereka serta bagaimana kursus ini dapat terus meningkatkan 
kualitas layanan pendidikan nonformal.

Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan berbasis Machine Learning, yang memungkinkan analisis 
data kepuasan peserta dilakukan secara lebih objektif dan akurat. 
Dibandingkan dengan metode tradisional seperti survei manual atau 
wawancara, Machine Learning dapat mengolah data dalam jumlah 
besar dengan lebih efisien, mengidentifikasi pola kepuasan peserta, 
serta memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai aspek-
aspek yang perlu ditingkatkan dalam kursus. Dalam penelitian 
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ini, digunakan dua metode klasifikasi utama, yaitu K-Nearest 
Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes, yang akan membantu dalam 
mengelompokkan peserta kursus berdasarkan tingkat kepuasan 
mereka. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan 
analisis yang lebih sistematis dan berbasis data, sehingga rekomendasi 
yang diberikan kepada LKP RNJ Computer Kotapinang dapat lebih 
tepat sasaran dalam meningkatkan pengalaman belajar peserta.

Evaluasi kepuasan peserta kursus mencakup berbagai indikator 
utama, seperti kualitas pengajar, efektivitas metode pembelajaran, 
kelengkapan fasilitas, aksesibilitas kursus, serta dampak pelatihan 
terhadap peningkatan keterampilan peserta. Faktor-faktor ini menjadi 
kunci dalam menentukan sejauh mana kursus komputer mampu 
memenuhi harapan peserta serta memberikan manfaat yang nyata 
dalam meningkatkan kompetensi digital mereka. Dengan menerapkan 
metode Machine Learning dalam analisis kepuasan, penelitian ini 
tidak hanya memberikan gambaran umum tentang tingkat kepuasan 
peserta, tetapi juga memberikan pemetaan yang lebih rinci mengenai 
aspek mana yang memiliki pengaruh terbesar terhadap pengalaman 
belajar mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai dasar bagi LKP RNJ Computer Kotapinang dalam merancang 
strategi peningkatan kualitas pengajaran dan fasilitas kursus yang 
lebih efektif dan berbasis kebutuhan peserta.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai bagaimana kursus komputer 
dapat terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis data. Dengan integrasi 
Machine Learning dalam evaluasi kepuasan peserta, LKP RNJ 
Computer Kotapinang dapat mengoptimalkan metode pengajaran, 
meningkatkan fasilitas, serta menyusun kurikulum yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, penelitian ini juga 
memberikan kontribusi dalam pengembangan metode evaluasi 
pendidikan nonformal yang lebih modern dan berbasis teknologi, 
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sehingga dapat diterapkan tidak hanya di LKP RNJ Computer 
Kotapinang tetapi juga di berbagai lembaga kursus lainnya.
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BAB I 
PENDAHULUAN

Pendidikan Nonformal dan Perannya 
dalam Era Digital

Latar Belakang
Pendidikan nonformal memiliki peran yang semakin krusial dalam 
era digital, terutama dalam menjembatani kesenjangan keterampilan 
yang tidak selalu terpenuhi oleh sistem pendidikan formal. Latar 
belakang munculnya pendidikan nonformal berkaitan dengan 
kebutuhan masyarakat akan pembelajaran yang lebih fleksibel, 
berbasis keterampilan, dan sesuai dengan perkembangan industri. 
Di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan perubahan dinamika 
pasar kerja, individu diharapkan untuk selalu beradaptasi dengan 
keterampilan baru yang relevan. Namun, sistem pendidikan 
formal sering kali menghadapi keterbatasan dalam menyesuaikan 
kurikulum dengan perkembangan teknologi yang cepat. Oleh karena 
itu, pendidikan nonformal hadir sebagai solusi untuk memberikan 
pelatihan yang lebih spesifik dan aplikatif. Salah satu bentuk 
pendidikan nonformal yang populer saat ini adalah kursus komputer, 
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yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital peserta 
didik agar lebih siap menghadapi persaingan di dunia kerja. Dalam 
konteks penelitian ini, LKP RNJ Computer Kotapinang menjadi 
contoh lembaga pendidikan nonformal yang berkontribusi dalam 
memberikan pelatihan komputer kepada siswa dan siswi, sehingga 
penting untuk mengevaluasi tingkat kepuasan mereka terhadap 
layanan yang diberikan.

Pendidikan nonformal dapat didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran di luar jalur pendidikan formal yang diselenggarakan 
secara sistematis dan terstruktur untuk memenuhi kebutuhan 
individu dalam berbagai aspek kehidupan. Karakteristik utama 
pendidikan nonformal adalah fleksibilitasnya dalam hal waktu, 
tempat, dan metode pembelajaran, yang memungkinkan peserta 
untuk menyesuaikan proses belajar dengan kondisi dan kebutuhan 
mereka. Pendidikan nonformal sering kali berfokus pada pelatihan 
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. Contohnya, kursus 
komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang menyediakan pelatihan 
yang berorientasi pada praktik langsung dalam penguasaan perangkat 
lunak, analisis data, serta teknologi informasi lainnya yang relevan 
dengan kebutuhan industri digital saat ini. Dengan pendekatan yang 
lebih dinamis dan responsif terhadap tren teknologi, pendidikan 
nonformal mampu menjawab tantangan perubahan zaman dengan 
menyediakan pembelajaran yang lebih adaptif dibandingkan 
pendidikan formal yang sering kali membutuhkan waktu lebih lama 
untuk mengadopsi inovasi baru.

Jika dibandingkan dengan pendidikan formal, pendidikan 
nonformal memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterampilan 
dengan lebih cepat dan spesifik sesuai dengan kebutuhan pasar 
kerja. Pendidikan formal, seperti sekolah dan universitas, memiliki 
kurikulum yang komprehensif dan berjenjang, namun sering kali 
kurang fleksibel dalam mengakomodasi perkembangan teknologi 
yang cepat. Misalnya, mata pelajaran teknologi informasi dalam 
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pendidikan formal bisa saja ketinggalan dengan tren industri karena 
keterbatasan dalam revisi kurikulum. Sebaliknya, pendidikan 
nonformal seperti kursus komputer dapat menyesuaikan materi 
ajarnya dengan kebutuhan industri secara real-time, memungkinkan 
peserta untuk memperoleh keterampilan yang relevan dalam 
waktu yang lebih singkat. Hal ini membuat pendidikan nonformal 
menjadi pilihan strategis bagi individu yang ingin meningkatkan 
keterampilan tertentu tanpa harus menjalani pendidikan formal 
yang panjang. Dalam konteks penelitian ini, kursus komputer di 
LKP RNJ Computer Kotapinang menjadi studi kasus penting dalam 
memahami bagaimana pendidikan nonformal mampu memberikan 
manfaat bagi peserta didik, serta bagaimana tingkat kepuasan 
mereka terhadap program pelatihan yang diberikan dapat diukur 
menggunakan metode Machine Learning seperti K-Nearest Neighbor 
(KNN) dan Naïve Bayes.

Peran kursus komputer dalam penguatan kompetensi digital 
semakin penting seiring dengan meningkatnya ketergantungan 
industri terhadap teknologi informasi. Saat ini, hampir semua 
sektor pekerjaan membutuhkan keterampilan dalam pengoperasian 
perangkat lunak, pengolahan data, serta pemahaman tentang sistem 
digital. Kursus komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang berfungsi 
sebagai sarana bagi siswa dan siswi untuk memperoleh keterampilan 
tersebut dengan metode pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis 
praktik langsung. Dengan adanya kursus komputer, peserta dapat 
mengembangkan keterampilan digital yang dapat meningkatkan 
daya saing mereka di dunia kerja. Namun, agar efektivitas program 
kursus dapat terjamin, perlu dilakukan evaluasi terhadap kepuasan 
peserta didik. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan siswa dan siswi di LKP 
RNJ Computer Kotapinang dengan menggunakan metode Machine 
Learning, khususnya KNN dan Naïve Bayes, guna memahami pola 
kepuasan serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
kualitas kursus. Dengan demikian, pendidikan nonformal tidak 
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hanya berperan sebagai alternatif bagi pendidikan formal, tetapi juga 
sebagai instrumen utama dalam membentuk tenaga kerja yang siap 
menghadapi tantangan digital di masa depan.

Kursus Komputer sebagai Sarana 
Pembelajaran Teknologi

Kursus komputer telah mengalami perkembangan yang pesat 
sejak pertama kali diperkenalkan sebagai bagian dari pendidikan 
nonformal di berbagai negara. Pada awalnya, kursus komputer hanya 
terbatas pada pelatihan dasar dalam pengoperasian perangkat keras 
dan perangkat lunak, seperti penggunaan sistem operasi, pengolahan 
kata, dan spreadsheet. Namun, seiring dengan perkembangan 
teknologi dan meningkatnya kebutuhan akan keterampilan digital di 
dunia kerja, kursus komputer mulai mengadopsi materi yang lebih 
kompleks, seperti pemrograman, analisis data, desain grafis, serta 
kecerdasan buatan. Di Indonesia, kursus komputer mulai populer 
pada era 1990-an ketika personal computer (PC) semakin terjangkau 
dan mulai digunakan secara luas di berbagai sektor. Saat ini, kursus 
komputer tidak hanya tersedia dalam bentuk pelatihan tatap muka, 
tetapi juga dalam format daring yang memungkinkan peserta belajar 
secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan mereka. LKP RNJ Computer 
Kotapinang merupakan salah satu lembaga yang menyediakan 
kursus komputer dengan berbagai materi yang dirancang untuk 
meningkatkan kompetensi digital peserta didik. Penelitian ini 
berfokus pada evaluasi tingkat kepuasan siswa terhadap kursus yang 
mereka ikuti, guna memastikan bahwa metode pengajaran yang 
diterapkan benar-benar efektif dalam meningkatkan keterampilan 
mereka.

Manfaat kursus komputer bagi peserta didik sangatlah besar, 
terutama dalam meningkatkan daya saing di dunia kerja yang 
semakin mengutamakan kemampuan teknologi. Dalam era digital 
saat ini, hampir semua bidang pekerjaan membutuhkan keterampilan 
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dasar dalam pengoperasian komputer, baik untuk tugas administratif, 
analisis data, hingga pemrograman dan pengembangan perangkat 
lunak. Kursus komputer memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
memperoleh keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam 
dunia kerja, tanpa harus melalui pendidikan formal yang panjang. 
Selain itu, kursus ini juga memberikan manfaat bagi mereka yang ingin 
meningkatkan keterampilan spesifik dalam bidang tertentu, seperti 
desain grafis, keamanan siber, atau manajemen basis data. Di LKP 
RNJ Computer Kotapinang, siswa dan siswi yang mengikuti kursus 
dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang berbagai aplikasi 
dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 
Dengan adanya kursus komputer, mereka tidak hanya meningkatkan 
kompetensi teknis, tetapi juga memperoleh pengalaman praktis yang 
dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
kepuasan peserta kursus di lembaga ini dengan menggunakan metode 
Machine Learning, yaitu K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes, 
guna mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
kepuasan mereka.

Meskipun kursus komputer memiliki manfaat yang signifikan, 
pengelolaannya menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi 
agar tetap relevan dan kompetitif. Salah satu tantangan utama adalah 
perkembangan teknologi yang sangat cepat, yang mengharuskan 
lembaga kursus untuk terus memperbarui kurikulum dan metode 
pengajaran agar tetap sesuai dengan kebutuhan industri. Selain 
itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya juga 
menjadi kendala bagi banyak lembaga kursus, terutama di daerah-
daerah yang belum memiliki infrastruktur digital yang memadai. 
Faktor lain yang turut mempengaruhi efektivitas kursus komputer 
adalah kualitas pengajar, fasilitas yang disediakan, serta metode 
pembelajaran yang digunakan. Jika salah satu dari faktor ini tidak 
optimal, maka kepuasan peserta kursus dapat menurun, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi reputasi lembaga kursus itu sendiri. 

5PENDAHULUAN



Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengevaluasi 
sejauh mana LKP RNJ Computer Kotapinang mampu memenuhi 
harapan dan kebutuhan peserta kursus, serta bagaimana metode 
Machine Learning dapat membantu dalam mengidentifikasi aspek-
aspek yang perlu ditingkatkan.

Meskipun ada berbagai tantangan dalam pengelolaan kursus 
komputer, peluang untuk terus berkembang tetap terbuka lebar. 
Permintaan akan tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital 
semakin meningkat, yang berarti bahwa kursus komputer tetap 
menjadi pilihan utama bagi individu yang ingin meningkatkan 
kompetensi mereka. Dengan adanya teknologi digital dan 
pembelajaran daring, lembaga kursus kini dapat menjangkau lebih 
banyak peserta didik tanpa dibatasi oleh lokasi geografis. Selain 
itu, perkembangan Artificial Intelligence (AI) dan data science juga 
membuka peluang baru bagi kursus komputer untuk mengajarkan 
keterampilan yang lebih canggih dan berbasis industri. Di LKP 
RNJ Computer Kotapinang, penerapan teknologi dalam metode 
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas kursus dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi peserta. Penelitian ini 
berupaya untuk memahami bagaimana kepuasan peserta terhadap 
kursus komputer dapat ditingkatkan melalui pendekatan berbasis 
data, sehingga rekomendasi yang diberikan dapat membantu lembaga 
kursus dalam merancang strategi pengembangan yang lebih baik. 
Dengan demikian, kursus komputer tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana pembelajaran teknologi, tetapi juga sebagai instrumen utama 
dalam membentuk generasi tenaga kerja yang siap menghadapi 
tantangan di era digital.

Kepuasan Peserta Didik sebagai Indikator 
Kualitas Pembelajaran

Kepuasan peserta didik dalam pendidikan nonformal merupakan 
indikator utama dalam menilai kualitas pembelajaran yang 
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diselenggarakan oleh suatu lembaga. Dalam konteks pendidikan 
nonformal, kepuasan peserta didik dapat diartikan sebagai sejauh 
mana ekspektasi mereka terhadap proses pembelajaran, fasilitas, 
serta hasil yang diperoleh dapat terpenuhi atau bahkan terlampaui. 
Berbeda dengan pendidikan formal yang memiliki kurikulum 
baku dan sistem evaluasi berbasis nilai akademik, pendidikan 
nonformal seperti kursus komputer lebih menekankan pada 
penguasaan keterampilan praktis dan kesiapan kerja. Oleh karena 
itu, kepuasan peserta menjadi aspek yang sangat penting untuk 
mengukur efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Kursus 
komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang, misalnya, bertujuan 
untuk memberikan pelatihan berbasis praktik guna meningkatkan 
kompetensi digital siswa dan siswi. Jika peserta merasa bahwa materi 
yang diberikan relevan, pengajar mampu menyampaikan dengan 
baik, dan fasilitas mendukung proses pembelajaran, maka mereka 
akan lebih termotivasi dalam menyerap ilmu dan menerapkannya. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
tingkat kepuasan siswa dan siswi di LKP RNJ Computer Kotapinang 
menggunakan metode Machine Learning, yakni K-Nearest Neighbor 
(KNN) dan Naïve Bayes, guna mendapatkan pemahaman yang lebih 
akurat tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan mereka.

Tingkat kepuasan peserta kursus dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah kualitas 
pengajar, yang mencakup kemampuan dalam menyampaikan materi, 
interaksi dengan siswa, serta keterampilan dalam memberikan 
bimbingan yang efektif. Seorang pengajar yang memiliki pemahaman 
mendalam tentang materi serta mampu mengadaptasi metode 
pengajaran sesuai dengan kebutuhan peserta akan lebih dihargai oleh 
siswa dan siswi. Selain itu, fasilitas yang tersedia juga menjadi elemen 
krusial dalam menentukan kepuasan peserta kursus. Fasilitas yang 
memadai, seperti perangkat komputer yang modern, ruang kelas 
yang nyaman, serta akses ke bahan ajar digital yang berkualitas, dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pengalaman belajar yang 
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lebih baik bagi peserta. Harga kursus dan kemudahan akses ke lokasi 
juga menjadi pertimbangan, terutama bagi peserta yang memiliki 
keterbatasan finansial atau tinggal di daerah yang jauh dari pusat 
pelatihan. Jika harga kursus terlalu tinggi dan tidak sebanding dengan 
kualitas yang diberikan, maka peserta cenderung merasa tidak puas. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan menilai bagaimana faktor-
faktor ini saling berkontribusi terhadap kepuasan peserta kursus di 
LKP RNJ Computer Kotapinang dan bagaimana Machine Learning 
dapat membantu dalam mengidentifikasi pola kepuasan berdasarkan 
berbagai variabel yang telah ditentukan.

Kepuasan peserta didik juga memiliki hubungan yang erat 
dengan efektivitas pembelajaran. Semakin tinggi tingkat kepuasan 
peserta terhadap suatu kursus, semakin besar kemungkinan mereka 
untuk menyerap materi dengan baik, mengikuti pembelajaran 
secara aktif, serta menerapkan keterampilan yang mereka pelajari 
dalam kehidupan nyata. Sebaliknya, jika peserta tidak merasa puas, 
maka mereka cenderung kehilangan motivasi, kurang fokus dalam 
belajar, dan bahkan mungkin tidak menyelesaikan kursus yang 
diikuti. Dalam kursus komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang, 
efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan melihat bagaimana 
peserta mampu menerapkan ilmu yang mereka dapatkan dalam 
dunia kerja atau kehidupan sehari-hari. Jika peserta dapat dengan 
mudah menggunakan perangkat lunak yang diajarkan, mengolah 
data dengan lebih efisien, atau bahkan mendapatkan pekerjaan yang 
relevan dengan keterampilan yang mereka pelajari, maka dapat 
dikatakan bahwa kursus tersebut berjalan dengan efektif. Melalui 
penelitian ini, metode KNN dan Naïve Bayes akan digunakan untuk 
mengklasifikasikan tingkat kepuasan peserta berdasarkan faktor-
faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan demikian, hasil 
analisis ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
apakah metode pengajaran yang diterapkan di LKP RNJ Computer 
Kotapinang sudah efektif atau masih perlu ditingkatkan.
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Dengan memahami hubungan antara kepuasan peserta dan 
efektivitas pembelajaran, lembaga kursus seperti LKP RNJ Computer 
Kotapinang dapat merancang strategi yang lebih baik dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan. Jika faktor-
faktor seperti kualitas pengajar, fasilitas, dan harga kursus terbukti 
berkontribusi signifikan terhadap kepuasan peserta, maka langkah-
langkah konkret dapat diambil untuk mengoptimalkan aspek-aspek 
tersebut. Selain itu, dengan menerapkan pendekatan berbasis data 
menggunakan metode Machine Learning, lembaga kursus dapat 
melakukan evaluasi secara lebih objektif dan mendapatkan wawasan 
yang lebih mendalam mengenai kebutuhan peserta didik. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 
perbaikan sistem pembelajaran di masa mendatang, baik dalam hal 
peningkatan kurikulum, metode pengajaran, maupun penyediaan 
fasilitas yang lebih memadai. Dengan demikian, kursus komputer 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelatihan teknologi, tetapi juga 
sebagai wadah pembelajaran yang benar-benar dapat meningkatkan 
kompetensi digital peserta didik sesuai dengan kebutuhan industri 
dan perkembangan teknologi saat ini.

9PENDAHULUAN
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BAB II
LANDASAN KONSEPTUAL

Teori Kepuasan Peserta Didik

Kepuasan peserta didik dalam dunia pendidikan telah menjadi salah 
satu aspek utama dalam mengevaluasi kualitas layanan pembelajaran, 
baik dalam sistem pendidikan formal maupun nonformal. 
Dalam teori kepuasan peserta didik, terdapat berbagai model 
yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan berdasarkan 
pengalaman belajar yang diterima. Salah satu model yang banyak 
digunakan adalah SERVQUAL (Service Quality Model) yang menilai 
kesenjangan antara ekspektasi peserta terhadap layanan pendidikan 
dan pengalaman nyata yang mereka rasakan. Model ini membagi 
kepuasan ke dalam lima dimensi utama, yaitu tangibles (aspek fisik 
seperti fasilitas dan lingkungan belajar), reliability (keandalan dalam 
penyampaian materi), responsiveness (tanggapan pengajar terhadap 
kebutuhan siswa), assurance (kompetensi dan kredibilitas pengajar), 
dan empathy (perhatian individu terhadap peserta didik). Dalam 
konteks kursus komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang, model 
kepuasan ini dapat diterapkan untuk menilai sejauh mana lembaga 
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mampu memenuhi harapan peserta dalam hal kualitas pengajaran, 
ketersediaan fasilitas, serta kemudahan akses terhadap materi 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kepuasan 
siswa dan siswi di lembaga ini dengan menerapkan metode K-Nearest 
Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes, yang dapat membantu dalam 
mengelompokkan peserta berdasarkan tingkat kepuasan mereka, 
sehingga perbaikan layanan dapat dilakukan secara lebih akurat dan 
terukur.

Untuk menilai kepuasan peserta kursus, terdapat sejumlah 
indikator yang dapat digunakan sebagai parameter evaluasi. Beberapa 
indikator utama meliputi kualitas pengajar, efektivitas metode 
pembelajaran, kelengkapan fasilitas belajar, aksesibilitas kursus, 
serta dampak pelatihan terhadap peningkatan keterampilan peserta. 
Kualitas pengajar mencakup pemahaman materi, kemampuan 
menyampaikan informasi dengan jelas, serta interaksi yang baik 
dengan peserta kursus. Efektivitas metode pembelajaran merujuk 
pada bagaimana teknik pengajaran yang diterapkan dapat membantu 
peserta memahami dan menguasai materi dengan baik. Selain itu, 
fasilitas seperti ketersediaan komputer yang memadai, akses terhadap 
materi pelatihan berbasis daring, serta suasana kelas yang kondusif 
juga berperan dalam membentuk kepuasan peserta. Aksesibilitas 
kursus meliputi kemudahan dalam mendaftar, biaya yang terjangkau, 
serta lokasi kursus yang dapat dijangkau dengan mudah. Indikator 
terakhir, yaitu dampak pelatihan terhadap peningkatan keterampilan, 
menilai sejauh mana peserta dapat menerapkan ilmu yang mereka 
peroleh dalam dunia kerja atau aktivitas sehari-hari. Dalam penelitian 
ini, indikator-indikator tersebut digunakan sebagai variabel dalam 
proses klasifikasi tingkat kepuasan peserta di LKP RNJ Computer 
Kotapinang dengan pendekatan Machine Learning, sehingga hasil 
analisis yang diperoleh lebih objektif dan berbasis data.

Metode pengukuran kepuasan peserta kursus juga memainkan 
peran penting dalam menghasilkan evaluasi yang akurat. Salah satu 
metode yang umum digunakan adalah kuisioner atau survei, di mana 
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peserta diminta untuk memberikan penilaian terhadap berbagai 
aspek layanan kursus menggunakan skala Likert. Selain survei, 
wawancara dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion) 
juga sering digunakan untuk menggali lebih dalam pengalaman 
serta saran dari peserta kursus. Dalam penelitian berbasis data, 
metode Machine Learning seperti KNN dan Naïve Bayes dapat 
digunakan untuk memproses data kepuasan peserta secara otomatis, 
menemukan pola dalam respons peserta, serta mengelompokkan 
mereka berdasarkan tingkat kepuasan. Metode KNN bekerja dengan 
mencari kesamaan karakteristik antarpeserta, sementara Naïve 
Bayes menggunakan pendekatan probabilistik untuk menentukan 
kategori kepuasan berdasarkan faktor-faktor yang telah ditentukan. 
Penggunaan metode ini dalam penelitian di LKP RNJ Computer 
Kotapinang memungkinkan evaluasi kepuasan dilakukan dengan 
lebih cepat, efisien, dan akurat dibandingkan dengan analisis manual, 
sehingga lembaga dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam 
dalam meningkatkan kualitas kursus.

Dengan adanya model kepuasan, indikator yang jelas, serta 
metode pengukuran yang efektif, lembaga kursus komputer dapat 
meningkatkan kualitas layanan mereka secara berkelanjutan. Jika 
analisis menunjukkan bahwa kualitas pengajar menjadi faktor 
utama dalam kepuasan peserta, maka lembaga dapat berfokus pada 
peningkatan keterampilan tenaga pengajar melalui pelatihan lanjutan. 
Jika fasilitas belajar terbukti menjadi kendala utama dalam tingkat 
kepuasan peserta, maka investasi dalam peralatan dan teknologi baru 
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pengalaman belajar. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur 
tingkat kepuasan peserta kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang, 
tetapi juga untuk memberikan rekomendasi berbasis data yang dapat 
membantu lembaga dalam merancang strategi peningkatan kualitas 
pembelajaran. Dengan pendekatan berbasis Machine Learning, 
lembaga kursus dapat melakukan evaluasi secara lebih sistematis, 
memperoleh wawasan yang lebih akurat tentang kebutuhan peserta, 
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serta menyusun kebijakan yang lebih efektif dalam memberikan 
pendidikan nonformal yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan 
dunia digital saat ini.

Teknologi dalam Pendidikan Nonformal

Teknologi telah membawa transformasi digital yang signifikan dalam 
dunia pendidikan, termasuk dalam sistem pendidikan nonformal. 
Seiring dengan berkembangnya era digital, metode pembelajaran 
tradisional mulai bergeser ke arah yang lebih fleksibel dan berbasis 
teknologi. Digitalisasi dalam pendidikan memungkinkan akses ke 
sumber daya pembelajaran yang lebih luas dan tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu. Kursus-kursus yang sebelumnya hanya dapat dilakukan 
secara tatap muka kini berkembang menjadi pembelajaran berbasis 
daring, hybrid, atau berbantuan teknologi interaktif. Perkembangan 
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam proses belajar-mengajar 
tetapi juga memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik untuk 
mengakses pengetahuan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam 
konteks kursus komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang, 
transformasi digital telah memungkinkan penggunaan berbagai 
perangkat lunak dan platform pembelajaran yang dapat membantu 
peserta dalam memahami konsep-konsep teknologi dengan lebih 
efektif. Penelitian ini berfokus pada bagaimana teknologi dapat 
meningkatkan pengalaman belajar peserta kursus serta bagaimana 
metode Machine Learning, seperti K-Nearest Neighbor (KNN) dan 
Naïve Bayes, dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan 
peserta terhadap penerapan teknologi dalam kursus komputer.

Pemanfaatan teknologi dalam kursus komputer telah 
memberikan dampak yang besar terhadap efektivitas pembelajaran. 
Dengan menggunakan perangkat lunak berbasis simulasi, peserta 
kursus dapat langsung berlatih dengan aplikasi yang relevan dengan 
dunia kerja, seperti pengolahan data, desain grafis, dan pemrograman. 
Teknologi juga memungkinkan adanya sistem pembelajaran interaktif 
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yang lebih menarik, seperti penggunaan video tutorial, modul 
daring, serta sistem pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) 
yang dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai dengan 
kemampuan peserta. Selain itu, kehadiran teknologi berbasis 
cloud computing memungkinkan peserta kursus untuk mengakses 
materi kapan saja dan di mana saja, tanpa harus bergantung pada 
perangkat tertentu. Di LKP RNJ Computer Kotapinang, pemanfaatan 
teknologi dalam kursus komputer menjadi aspek penting dalam 
meningkatkan kompetensi peserta. Namun, untuk memastikan 
bahwa penggunaan teknologi ini benar-benar memberikan manfaat, 
diperlukan evaluasi berbasis data mengenai sejauh mana peserta 
kursus merasa puas dengan metode pembelajaran berbasis teknologi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Machine Learning untuk 
mengklasifikasikan tingkat kepuasan peserta berdasarkan faktor-
faktor seperti efektivitas teknologi dalam pembelajaran, aksesibilitas 
materi, serta dukungan pengajar dalam menggunakan teknologi 
sebagai alat bantu pembelajaran.

Pengaruh teknologi terhadap pengalaman belajar peserta kursus 
sangat besar, terutama dalam meningkatkan interaktivitas dan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Peserta kursus yang 
terbiasa dengan metode pembelajaran tradisional mungkin merasa 
lebih termotivasi saat diperkenalkan dengan pendekatan berbasis 
teknologi yang lebih menarik dan dinamis. Teknologi memungkinkan 
adanya simulasi dunia nyata dalam kursus komputer, di mana peserta 
dapat langsung mempraktikkan keterampilan yang mereka pelajari 
dalam skenario yang menyerupai kondisi kerja sesungguhnya. Selain 
itu, teknologi juga memberikan akses yang lebih cepat dan luas 
terhadap berbagai sumber belajar, termasuk tutorial daring, forum 
diskusi, dan latihan berbasis aplikasi. Namun, efektivitas teknologi 
dalam pembelajaran tetap bergantung pada bagaimana peserta 
menggunakannya serta sejauh mana lembaga kursus menyediakan 
fasilitas yang memadai. Jika infrastruktur teknologi yang tersedia 
kurang mendukung, maka efektivitas pembelajaran berbasis teknologi 
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dapat menurun, yang pada akhirnya mempengaruhi kepuasan 
peserta kursus. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan 
untuk memahami bagaimana teknologi mempengaruhi pengalaman 
belajar peserta, tetapi juga untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
perlu ditingkatkan guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
optimal.

Dengan semakin meningkatnya peran teknologi dalam 
pendidikan nonformal, lembaga kursus seperti LKP RNJ Computer 
Kotapinang perlu terus berinovasi dalam mengintegrasikan teknologi 
ke dalam sistem pembelajaran mereka. Hasil penelitian ini akan 
membantu dalam memahami apakah pemanfaatan teknologi yang 
telah diterapkan saat ini sudah cukup efektif atau masih memerlukan 
perbaikan. Dengan menggunakan metode KNN dan Naïve 
Bayes, data yang dikumpulkan dari peserta kursus akan dianalisis 
untuk menentukan pola kepuasan serta aspek mana yang paling 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. 
Jika ditemukan bahwa peserta merasa kurang puas dengan aspek 
tertentu, seperti aksesibilitas materi atau kualitas perangkat lunak 
yang digunakan, maka lembaga kursus dapat segera melakukan 
perbaikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan 
demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat bantu dalam pendidikan 
nonformal, tetapi juga menjadi elemen penting dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta kursus di era digital ini.

Machine Learning dalam Evaluasi 
Kepuasan Peserta Didik

Machine Learning (ML) telah menjadi salah satu teknologi yang 
semakin banyak diterapkan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam 
sistem pendidikan nonformal. Machine Learning merupakan cabang 
dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang memungkinkan 
komputer untuk belajar dari data dan membuat prediksi atau keputusan 
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tanpa harus diprogram secara eksplisit. Dalam konteks pendidikan, 
ML dapat digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari analisis 
pola belajar peserta didik, personalisasi materi pembelajaran, hingga 
evaluasi tingkat kepuasan peserta kursus. Dengan mengolah data 
dalam jumlah besar secara otomatis, ML memungkinkan lembaga 
pendidikan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan peserta secara lebih objektif dan efisien. Di LKP RNJ 
Computer Kotapinang, misalnya, penggunaan ML dapat membantu 
dalam mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran, kualitas 
pengajar, serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri. 
Penelitian ini menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) 
dan Naïve Bayes untuk menganalisis tingkat kepuasan siswa dan 
siswi terhadap kursus komputer yang mereka ikuti, sehingga dapat 
diperoleh rekomendasi berbasis data guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pengalaman peserta didik.

Dalam analisis kepuasan peserta didik, Machine Learning sering 
kali menggunakan model klasifikasi untuk mengelompokkan data 
berdasarkan kategori tertentu. Model klasifikasi adalah teknik dalam 
ML yang digunakan untuk memprediksi kelas atau label suatu data 
berdasarkan fitur-fitur yang ada. Dalam konteks penelitian ini, 
model klasifikasi digunakan untuk menentukan apakah peserta 
kursus merasa ”puas” atau ”tidak puas” berdasarkan berbagai 
faktor seperti kualitas pengajar, fasilitas belajar, harga kursus, dan 
kemudahan akses lokasi. Naïve Bayes adalah salah satu metode 
klasifikasi berbasis probabilitas yang bekerja dengan menghitung 
kemungkinan suatu kelas berdasarkan distribusi data yang tersedia. 
Metode ini sangat cocok untuk analisis kepuasan karena mampu 
mengelola berbagai variabel yang saling independen secara efisien. 
Sementara itu, K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode berbasis 
kedekatan data yang bekerja dengan mencari kelompok data yang 
memiliki karakteristik serupa untuk menentukan kategori yang 
paling sesuai. Dengan menggabungkan kedua metode ini, penelitian 
ini dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai tingkat 
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kepuasan peserta kursus serta faktor utama yang berkontribusi 
terhadap kepuasan tersebut. Pendekatan berbasis ML ini memberikan 
keunggulan dalam melakukan analisis yang lebih cepat, akurat, dan 
dapat diandalkan dibandingkan dengan metode konvensional seperti 
survei manual atau wawancara.

Implementasi Machine Learning dalam peningkatan kualitas 
kursus komputer dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu 
pendekatan yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan 
hasil klasifikasi kepuasan peserta untuk mengidentifikasi aspek 
yang perlu diperbaiki dalam sistem pembelajaran. Misalnya, jika 
analisis menunjukkan bahwa kualitas pengajar memiliki pengaruh 
terbesar terhadap kepuasan peserta, maka lembaga kursus dapat 
fokus pada pelatihan dan peningkatan kompetensi tenaga pengajar. 
Begitu pula jika faktor fasilitas belajar menjadi salah satu aspek yang 
paling berpengaruh terhadap ketidakpuasan peserta, maka langkah-
langkah seperti pembaruan perangkat komputer, penyediaan materi 
pembelajaran digital, atau peningkatan kenyamanan ruang kelas 
dapat dilakukan. Selain itu, Machine Learning juga dapat digunakan 
untuk memprediksi tren kepuasan peserta di masa depan, sehingga 
lembaga kursus dapat mengambil langkah antisipatif dalam 
meningkatkan layanan mereka. Dengan menerapkan ML, LKP RNJ 
Computer Kotapinang dapat memiliki sistem evaluasi kepuasan yang 
lebih sistematis, berbasis data, dan mampu memberikan rekomendasi 
yang lebih efektif dibandingkan metode tradisional.

Dengan adanya integrasi Machine Learning dalam evaluasi 
kepuasan peserta didik, kursus komputer dapat menjadi lebih 
adaptif terhadap kebutuhan dan harapan peserta. Penggunaan ML 
dalam penelitian ini tidak hanya membantu dalam memahami pola 
kepuasan, tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan 
keputusan berbasis data. Hasil analisis yang diperoleh dari metode 
KNN dan Naïve Bayes dapat digunakan oleh LKP RNJ Computer 
Kotapinang untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran mereka, 
baik dalam hal metode pengajaran, pengelolaan fasilitas, maupun 
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penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri digital. Selain 
itu, pendekatan berbasis ML memungkinkan lembaga kursus untuk 
secara berkelanjutan memantau kepuasan peserta dan melakukan 
perbaikan yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, penerapan 
Machine Learning dalam evaluasi kepuasan peserta didik tidak 
hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membantu 
lembaga kursus dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
inovatif, interaktif, dan responsif terhadap perkembangan zaman.
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BAB III
METODOLOGI EVALUASI KEPUASAN 

PESERTA DIDIK

Pendekatan Evaluasi dalam Kursus 
Komputer

Pendekatan evaluasi dalam kursus komputer menjadi aspek krusial 
dalam menilai efektivitas program pembelajaran serta tingkat 
kepuasan peserta didik. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana peserta memahami materi yang diajarkan, 
tetapi juga untuk menilai kualitas pengajaran, fasilitas, serta kesesuaian 
kurikulum dengan kebutuhan industri digital. Salah satu teknik utama 
dalam evaluasi kepuasan peserta kursus adalah pengumpulan data, 
yang dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei, wawancara, 
observasi, hingga analisis data berbasis teknologi. Survei kuantitatif 
sering digunakan karena dapat mengumpulkan data dalam jumlah 
besar dengan cepat dan efisien, misalnya dengan menggunakan 
kuesioner berbasis skala Likert untuk mengukur tingkat kepuasan 
peserta terhadap berbagai aspek kursus. Sementara itu, wawancara 
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dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion/FGD) dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman 
peserta, keluhan yang mereka alami, serta saran perbaikan yang 
dapat diterapkan. Selain metode tradisional ini, evaluasi juga dapat 
diperkuat dengan pendekatan berbasis data menggunakan Machine 
Learning, seperti dalam penelitian ini yang mengaplikasikan metode 
K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes untuk mengolah dan 
mengklasifikasikan data kepuasan peserta kursus di LKP RNJ 
Computer Kotapinang. Dengan teknik pengumpulan data yang 
sistematis dan berbasis teknologi, evaluasi kursus dapat dilakukan 
secara lebih akurat dan objektif.

Dalam evaluasi kepuasan peserta kursus, terdapat sejumlah 
indikator dan variabel utama yang digunakan untuk menilai kualitas 
pembelajaran dan efektivitas penyelenggaraan kursus. Beberapa 
indikator penting meliputi kualitas pengajar, metode pembelajaran, 
kelengkapan fasilitas, harga kursus, serta relevansi materi dengan 
kebutuhan dunia kerja. Kualitas pengajar merupakan aspek 
fundamental dalam kepuasan peserta, di mana seorang instruktur 
yang kompeten dan komunikatif cenderung menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih positif. Metode pembelajaran yang digunakan, 
apakah berbasis teori, praktik langsung, atau menggunakan teknologi 
interaktif, juga berpengaruh besar terhadap tingkat kepuasan peserta. 
Selain itu, fasilitas seperti komputer yang memadai, jaringan internet 
yang stabil, serta akses terhadap materi digital menjadi faktor yang 
dapat meningkatkan kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. 
Dari sisi finansial, harga kursus yang terjangkau dan sebanding 
dengan manfaat yang diperoleh juga menjadi pertimbangan utama 
bagi peserta dalam menilai kualitas kursus. Dalam penelitian ini, 
variabel-variabel tersebut dianalisis menggunakan metode Machine 
Learning, di mana data kepuasan peserta akan diklasifikasikan untuk 
mengidentifikasi pola dan faktor utama yang paling berpengaruh 
terhadap kepuasan mereka. Dengan demikian, evaluasi kepuasan 

DATA MINING: ANALISIS KEPUASAN PESERTA DIDIK BERBASIS MACHINE LEARNING22



tidak hanya berbasis asumsi, tetapi didukung oleh analisis data yang 
lebih akurat dan berbasis bukti.

Salah satu elemen kunci dalam evaluasi kepuasan peserta 
kursus adalah peran feedback peserta dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Umpan balik dari peserta kursus sangat penting 
karena memberikan gambaran nyata mengenai pengalaman mereka 
selama mengikuti program pelatihan. Jika feedback dikelola dengan 
baik, lembaga kursus dapat mengetahui aspek mana yang perlu 
diperbaiki, apakah itu dalam hal kualitas pengajaran, efektivitas 
materi, atau kenyamanan lingkungan belajar. Selain itu, feedback 
juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan peserta 
dalam proses pembelajaran, karena mereka merasa bahwa suara 
dan pendapat mereka dihargai dalam pengambilan keputusan. Di 
LKP RNJ Computer Kotapinang, pengumpulan feedback dapat 
dilakukan melalui kuesioner pasca-kursus, sesi wawancara, serta 
pemantauan performa peserta sebelum dan setelah menyelesaikan 
pelatihan. Namun, mengelola data feedback dalam jumlah besar 
dapat menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini, pendekatan Machine Learning diterapkan untuk menganalisis 
dan mengklasifikasikan feedback peserta secara otomatis, sehingga 
dapat diperoleh pemetaan yang lebih jelas mengenai area yang perlu 
ditingkatkan dalam kursus. Dengan adanya sistem evaluasi yang 
berbasis data, pengambilan keputusan dalam meningkatkan kualitas 
kursus dapat dilakukan secara lebih efektif dan berbasis bukti nyata.

Integrasi teknik pengumpulan data yang sistematis, analisis 
indikator kepuasan yang terstruktur, serta pemanfaatan feedback 
peserta dalam proses evaluasi dapat membantu lembaga kursus 
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik. Dengan 
menggunakan pendekatan Machine Learning dalam penelitian ini, data 
yang diperoleh dari peserta kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang 
dapat diproses secara lebih cepat dan akurat, menghasilkan informasi 
yang lebih kaya dan bermanfaat untuk pengembangan kursus di masa 
mendatang. Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan 
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mengenai tingkat kepuasan peserta kursus, tetapi juga memberikan 
rekomendasi strategis bagi lembaga dalam mengembangkan 
kurikulum yang lebih relevan, meningkatkan metode pengajaran, serta 
mengoptimalkan fasilitas pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi 
kepuasan peserta tidak hanya menjadi sekadar proses administrasi, 
tetapi juga menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan nonformal berbasis teknologi.

Metode Naïve Bayes dan K-Nearest 
Neighbor dalam Evaluasi Kepuasan

Dalam dunia analisis data, Naïve Bayes merupakan salah satu 
metode klasifikasi berbasis probabilitas yang sering digunakan 
untuk mengevaluasi kepuasan peserta didik dalam berbagai bidang 
pendidikan, termasuk kursus komputer. Prinsip kerja Naïve Bayes 
didasarkan pada Teorema Bayes, yang menghitung probabilitas suatu 
kelas berdasarkan distribusi fitur yang ada dalam dataset. Metode ini 
mengasumsikan bahwa setiap fitur dalam dataset saling independen 
satu sama lain, sehingga proses klasifikasinya lebih cepat dan efisien 
meskipun bekerja dengan data berukuran besar. Dalam konteks 
evaluasi kepuasan peserta kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang, 
Naïve Bayes dapat digunakan untuk mengklasifikasikan peserta ke 
dalam kategori ”puas” atau ”tidak puas” berdasarkan sejumlah faktor 
seperti kualitas pengajar, metode pembelajaran, fasilitas kursus, 
dan harga pelatihan. Dengan menggunakan probabilitas bersyarat, 
algoritma ini dapat mengidentifikasi pola-pola dalam data dan 
memberikan prediksi yang cukup akurat meskipun dengan jumlah 
data yang terbatas. Keunggulan utama Naïve Bayes dalam evaluasi 
kepuasan adalah kemampuannya dalam menangani dataset dengan 
banyak variabel tanpa memerlukan proses komputasi yang kompleks, 
sehingga sangat cocok untuk analisis cepat dalam sistem pendidikan 
nonformal.
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Selain Naïve Bayes, metode lain yang dapat digunakan dalam 
klasifikasi kepuasan peserta kursus adalah K-Nearest Neighbor (KNN). 
KNN merupakan algoritma berbasis instance-based learning yang 
bekerja dengan cara membandingkan karakteristik data baru dengan 
data yang sudah ada, kemudian mengelompokkannya berdasarkan 
kemiripan dengan sejumlah tetangga terdekat (K). Jika mayoritas dari 
tetangga terdekat memiliki label ”puas”, maka data baru tersebut juga 
dikategorikan sebagai ”puas”, dan sebaliknya. Dalam penelitian ini, 
KNN diterapkan untuk menganalisis faktor-faktor kepuasan peserta 
di LKP RNJ Computer Kotapinang dengan membandingkan data 
kepuasan peserta sebelumnya untuk memprediksi kategori peserta 
baru. Salah satu keunggulan utama KNN adalah fleksibilitasnya dalam 
menangani data non-linear serta kemampuannya dalam menangkap 
pola kompleks yang tidak selalu dapat diidentifikasi oleh metode 
probabilistik seperti Naïve Bayes. Namun, KNN memiliki kelemahan 
dalam hal kecepatan komputasi, terutama jika dataset yang digunakan 
sangat besar, karena metode ini harus membandingkan setiap data 
baru dengan seluruh data yang telah ada. Oleh karena itu, dalam 
implementasi di kursus komputer, pemilihan jumlah K yang optimal 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan akurasi prediksi.

Meskipun keduanya memiliki keunggulan masing-masing, 
perbandingan efektivitas Naïve Bayes dan KNN dalam evaluasi 
kepuasan peserta kursus menunjukkan bahwa setiap metode memiliki 
performa yang berbeda tergantung pada karakteristik dataset yang 
digunakan. Naïve Bayes unggul dalam kecepatan komputasi dan 
akurasi pada dataset yang memiliki banyak fitur independen, sehingga 
cocok digunakan dalam analisis awal yang membutuhkan hasil cepat 
dan efisien. Namun, metode ini dapat mengalami penurunan akurasi 
jika asumsi independensi antar fitur tidak terpenuhi. Di sisi lain, 
KNN cenderung lebih akurat dalam menganalisis dataset dengan 
pola non-linear, karena algoritma ini mempertimbangkan kedekatan 
antar data daripada probabilitas fitur individual. Namun, performa 
KNN sangat dipengaruhi oleh jumlah data dan nilai K yang dipilih, 
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serta lebih rentan terhadap overfitting jika tidak dikonfigurasi dengan 
benar. Dalam penelitian ini, kedua metode diterapkan secara paralel 
untuk mengetahui mana yang lebih efektif dalam mengklasifikasikan 
kepuasan peserta kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang. Dengan 
membandingkan akurasi hasil klasifikasi dari kedua metode, 
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai keandalan masing-masing algoritma dalam menilai 
pengalaman belajar peserta kursus.

Dengan menerapkan Naïve Bayes dan KNN dalam analisis 
kepuasan peserta kursus, penelitian ini berusaha memberikan 
wawasan berbasis data yang dapat membantu lembaga kursus 
dalam meningkatkan kualitas layanan mereka. Jika hasil analisis 
menunjukkan bahwa Naïve Bayes lebih efektif dalam memberikan 
prediksi kepuasan dengan akurasi tinggi dan waktu komputasi 
yang cepat, maka metode ini dapat digunakan untuk evaluasi rutin 
yang bersifat cepat dan efisien. Sebaliknya, jika KNN menunjukkan 
hasil yang lebih akurat dalam menangkap pola kepuasan peserta, 
maka metode ini dapat diterapkan dalam evaluasi mendalam yang 
membutuhkan analisis lebih kompleks. Dengan adanya pendekatan 
berbasis Machine Learning ini, LKP RNJ Computer Kotapinang 
dapat mengoptimalkan strategi pengajaran, meningkatkan fasilitas, 
serta menyesuaikan kurikulum dengan lebih efektif berdasarkan 
kebutuhan peserta kursus. Oleh karena itu, penggunaan Naïve Bayes 
dan KNN dalam evaluasi kepuasan tidak hanya memberikan analisis 
yang lebih akurat, tetapi juga membantu lembaga kursus dalam 
menciptakan sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif 
terhadap perubahan teknologi serta kebutuhan peserta didik.

Pengumpulan Dana untuk Pengembangan 
Kursus

Pengumpulan dana merupakan salah satu aspek krusial dalam 
pengelolaan dan pengembangan kursus komputer, terutama bagi 
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lembaga pendidikan nonformal yang tidak mendapatkan subsidi 
tetap dari pemerintah. Sumber pendanaan untuk kursus komputer 
dapat berasal dari berbagai sumber, baik dari internal maupun 
eksternal. Secara umum, dana operasional kursus komputer dapat 
diperoleh dari biaya pendaftaran dan pembayaran kursus oleh peserta 
didik, yang menjadi sumber utama pemasukan bagi lembaga. Selain 
itu, pendanaan juga dapat diperoleh melalui bantuan pemerintah, 
seperti program pelatihan berbasis keterampilan yang didanai oleh 
kementerian terkait atau program sertifikasi yang dibiayai oleh 
dana pelatihan kerja. Sumber lain yang dapat dimanfaatkan adalah 
kerjasama dengan perusahaan swasta, di mana perusahaan dapat 
berinvestasi dalam bentuk sponsorship, beasiswa bagi peserta 
kurang mampu, atau dukungan fasilitas pelatihan sebagai bagian 
dari program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Selain itu, 
hibah dari organisasi pendidikan dan teknologi, serta pendanaan 
dari lembaga donor internasional, juga dapat menjadi alternatif bagi 
kursus komputer yang ingin meningkatkan kualitas layanan mereka. 
Dalam konteks penelitian ini, LKP RNJ Computer Kotapinang 
sebagai lembaga kursus komputer harus memiliki strategi pendanaan 
yang efektif agar dapat terus berkembang dan memberikan pelatihan 
berkualitas tinggi kepada peserta didik. Tanpa dukungan finansial 
yang stabil, keberlanjutan operasional kursus akan sulit dicapai, yang 
pada akhirnya dapat berdampak pada kepuasan peserta kursus.

Strategi keberlanjutan finansial menjadi kunci utama bagi lembaga 
kursus dalam menjaga stabilitas operasional dan mengembangkan 
layanan mereka. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 
diversifikasi sumber pendapatan, di mana lembaga kursus tidak hanya 
mengandalkan biaya pendaftaran peserta tetapi juga menciptakan 
sumber pendapatan tambahan. Contohnya, lembaga kursus dapat 
menawarkan program pelatihan berbasis proyek, di mana peserta 
mendapatkan pengalaman langsung dengan mengerjakan proyek 
nyata yang kemudian dapat dikomersialkan. Selain itu, kursus 
komputer juga dapat membuka kelas-kelas berbasis keahlian tertentu 
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yang memiliki nilai jual tinggi, seperti kursus desain grafis, analisis 
data, atau keamanan siber, yang semakin dibutuhkan dalam industri 
digital. Strategi lainnya adalah dengan menjalin kemitraan dengan 
industri, di mana perusahaan dapat menjadi sponsor atau mitra dalam 
menyediakan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan tenaga 
kerja mereka. Dengan adanya skema pelatihan berbasis industri, 
peserta kursus tidak hanya mendapatkan keterampilan yang relevan 
tetapi juga memiliki peluang lebih besar untuk diterima bekerja 
setelah menyelesaikan pelatihan. Dalam penelitian ini, evaluasi 
kepuasan peserta terhadap layanan kursus dapat membantu LKP 
RNJ Computer Kotapinang dalam menentukan strategi pengelolaan 
dana yang lebih efektif, dengan mengalokasikan anggaran pada 
aspek yang paling berpengaruh terhadap kepuasan dan keberhasilan 
pembelajaran.

Pengelolaan dana yang efektif sangat penting untuk memastikan 
bahwa kursus komputer dapat berjalan dengan baik dan terus 
mengalami peningkatan kualitas. Dana yang diperoleh harus 
dialokasikan secara optimal untuk berbagai kebutuhan utama, seperti 
peningkatan fasilitas, pembaruan perangkat lunak, pengembangan 
kurikulum, serta pelatihan bagi pengajar. Salah satu aspek yang 
paling krusial dalam pengelolaan dana adalah investasi dalam 
teknologi dan infrastruktur pembelajaran, termasuk pembelian 
komputer dengan spesifikasi terbaru, penyediaan jaringan internet 
yang stabil, serta akses ke perangkat lunak resmi yang digunakan 
dalam industri. Selain itu, alokasi dana juga perlu difokuskan pada 
pengembangan tenaga pengajar, karena kualitas instruktur sangat 
berpengaruh terhadap kepuasan dan efektivitas pembelajaran peserta 
kursus. Lembaga kursus dapat menggunakan sebagian dana yang 
diperoleh untuk mengadakan pelatihan rutin bagi pengajar, sehingga 
mereka dapat selalu mengikuti perkembangan teknologi dan metode 
pembelajaran terbaru. Dalam penelitian ini, metode K-Nearest 
Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes digunakan untuk menganalisis 
tingkat kepuasan peserta, yang kemudian dapat menjadi dasar bagi 
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pengelola kursus dalam menentukan prioritas alokasi anggaran. Jika 
hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas belajar menjadi faktor 
utama dalam kepuasan peserta, maka dana dapat lebih difokuskan 
pada peningkatan infrastruktur kursus.

Dengan adanya strategi pendanaan yang efektif dan pengelolaan 
dana yang optimal, lembaga kursus komputer dapat terus berkembang 
dan meningkatkan kualitas layanan mereka. Evaluasi kepuasan 
peserta yang dilakukan dalam penelitian ini dapat menjadi panduan 
bagi LKP RNJ Computer Kotapinang dalam menentukan aspek 
mana yang memerlukan investasi lebih besar untuk meningkatkan 
pengalaman belajar peserta. Jika ditemukan bahwa peserta merasa 
kurang puas dengan metode pengajaran atau fasilitas yang disediakan, 
maka langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan dengan 
mengalokasikan dana ke sektor yang lebih membutuhkan. Selain 
itu, dengan menerapkan pendekatan berbasis Machine Learning, 
lembaga kursus dapat melakukan prediksi mengenai tren kepuasan 
peserta di masa depan, sehingga strategi pendanaan dan pengelolaan 
anggaran dapat lebih terarah dan berbasis data. Dengan demikian, 
pengumpulan dana dan pengelolaannya bukan hanya sekadar untuk 
menjaga keberlangsungan operasional kursus, tetapi juga sebagai 
upaya strategis dalam menciptakan sistem pembelajaran yang lebih 
efektif, inovatif, dan berorientasi pada kepuasan peserta didik.

Alat dan Teknik Analisis Data

Dalam analisis kepuasan peserta kursus, penggunaan perangkat 
lunak dalam pemrosesan data memainkan peran yang sangat penting 
untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh dapat dianalisis 
secara sistematis dan akurat. Berbagai perangkat lunak statistik dan 
Machine Learning digunakan untuk mengolah data kepuasan peserta, 
mulai dari tahap pengumpulan, pemrosesan, hingga interpretasi 
hasil. Perangkat lunak seperti Orange Data Mining, Python (dengan 
pustaka seperti Scikit-Learn dan Pandas), RapidMiner, dan WEKA 
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sering digunakan dalam penelitian yang melibatkan klasifikasi dan 
prediksi berbasis Machine Learning. Dalam konteks penelitian ini, 
metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes diterapkan 
menggunakan Orange Data Mining untuk menganalisis data kepuasan 
peserta kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang. Perangkat lunak 
ini memungkinkan pemrosesan data secara otomatis, dengan 
berbagai fitur yang dapat membantu dalam seleksi fitur, pemilihan 
model terbaik, serta pengukuran akurasi prediksi kepuasan peserta 
kursus. Dengan menggunakan perangkat lunak yang tepat, data yang 
dikumpulkan dapat diolah lebih cepat, mengurangi risiko kesalahan 
manusia dalam analisis, serta menghasilkan hasil yang lebih objektif 
dan dapat dipercaya.

Agar hasil analisis data kepuasan peserta kursus memiliki tingkat 
akurasi yang tinggi, diperlukan teknik validasi yang tepat dalam 
pemrosesan data. Validasi merupakan proses untuk memastikan 
bahwa model yang digunakan dapat memberikan prediksi yang andal 
dan tidak hanya cocok untuk data tertentu, tetapi juga mampu bekerja 
dengan baik pada data baru. Salah satu teknik validasi yang umum 
digunakan dalam Machine Learning adalah k-fold cross-validation, di 
mana data dibagi menjadi beberapa subset, lalu model diuji secara 
bergantian pada setiap subset untuk memastikan keakuratan yang 
lebih konsisten. Dalam penelitian ini, validasi k-fold digunakan 
untuk mengukur sejauh mana metode KNN dan Naïve Bayes dapat 
mengklasifikasikan tingkat kepuasan peserta kursus secara akurat. 
Selain itu, metrik evaluasi seperti akurasi, precision, recall, dan F1-
score juga digunakan untuk menilai kinerja model yang diterapkan. 
Dengan menerapkan teknik validasi yang tepat, analisis yang 
dilakukan tidak hanya memberikan hasil yang lebih akurat tetapi 
juga dapat dipercaya dalam proses pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan kualitas kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang.

Selain pemrosesan dan validasi data, visualisasi data menjadi 
elemen kunci dalam membantu pengambilan keputusan yang lebih 
efektif dalam mengevaluasi kepuasan peserta kursus. Visualisasi 
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data memungkinkan hasil analisis ditampilkan dalam bentuk grafik, 
diagram, atau peta data yang lebih mudah dipahami, sehingga 
memudahkan manajemen lembaga kursus dalam menginterpretasikan 
informasi yang dihasilkan. Berbagai alat visualisasi seperti matplotlib 
dan seaborn dalam Python, Tableau, serta dashboard interaktif dalam 
Orange Data Mining dapat digunakan untuk menampilkan pola 
kepuasan peserta kursus berdasarkan berbagai variabel, seperti tingkat 
kepuasan terhadap pengajar, fasilitas, atau metode pembelajaran. 
Dengan adanya visualisasi data yang jelas, pihak pengelola kursus 
dapat melihat tren kepuasan peserta secara lebih intuitif dan 
langsung mengidentifikasi aspek mana yang perlu diperbaiki. Dalam 
penelitian ini, hasil klasifikasi dari metode Machine Learning akan 
divisualisasikan dalam bentuk grafik distribusi kepuasan peserta, 
heatmap hubungan antar variabel, serta diagram batang yang 
menggambarkan faktor utama yang berkontribusi terhadap kepuasan 
atau ketidakpuasan peserta.

Integrasi perangkat lunak analisis data, teknik validasi yang 
akurat, dan visualisasi data yang efektif menciptakan sistem evaluasi 
yang lebih canggih dan berbasis data dalam kursus komputer. 
Dengan menggunakan metode Machine Learning dalam penelitian 
ini, LKP RNJ Computer Kotapinang dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai pola kepuasan peserta serta 
mengidentifikasi langkah-langkah strategis yang perlu diambil untuk 
meningkatkan kualitas kursus mereka. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan sistem evaluasi 
kepuasan peserta yang lebih dinamis dan dapat diterapkan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan berbasis analisis data 
ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan kursus komputer, tetapi 
juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan 
nonformal yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 
peserta di era digital.
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Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari siswa dan siswi 
LKP RNJ yang berlokasi di Kotapinang, Kabupaten Labuhanbatu 
Selatan. Data ini digunakan sebagai dasar untuk menganalisis dan 
mengklasifikasikan tingkat kepuasan siswa terhadap layanan yang 
diberikan oleh lembaga kursus tersebut. Untuk variabel ataupun 
atribut yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.1 Data Atribut Penelitian

No Atribut Tipe Keterangan

1 Kualitas 
Pengajar Kategori

Menilai sejauh mana kemampuan 
dan profesionalitas pengajar dalam 
memberikan materi serta membimbing 
siswa selama proses belajar.

2 Fasilitas 
belajar Kategori

Mengukur kelengkapan dan kondisi 
fasilitas yang disediakan, seperti ruang 
kelas, perangkat komputer, dan alat 
pendukung lainnya.

3 harga Kursus kategori
Meninjau kesesuaian biaya kursus dengan 
layanan dan manfaat yang diterima siswa 
selama mengikuti pembelajaran.

4 Akses Menuju 
Lokasi kategori

Menentukan kemudahan siswa dalam 
mencapai lokasi kursus berdasarkan jarak, 
transportasi, atau rute yang tersedia.

5 Kebersihan Kategori

Mengevaluasi kebersihan lingkungan 
belajar, baik ruang kelas maupun area 
sekitar, untuk mendukung kenyamanan 
siswa.

Tabel atribut di atas berisi data dengan tipe kategori yang masing-
masing memiliki dua kategori utama untuk memudahkan klasifikasi. 
Kualitas Pengajar dinilai dengan kategori ”Baik” untuk pengajar yang 
kompeten dan ”Kurang Baik” untuk pengajar yang belum memenuhi 
standar. Fasilitas Belajar dibagi menjadi ”Lengkap” untuk fasilitas 
yang memadai dan ”Kurang Lengkap” untuk fasilitas yang terbatas. 
Harga Kursus diklasifikasikan sebagai ”Mahal” jika biaya dianggap 
tinggi dan ”Murah” jika biaya dianggap terjangkau. Akses Menuju 
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Lokasi menggunakan kategori ”Mudah” untuk lokasi yang mudah 
dijangkau dan ”Sulit” untuk lokasi yang memerlukan usaha lebih 
untuk dijangkau. Kebersihan diukur dengan kategori ”Bersih” untuk 
lingkungan yang terjaga kebersihannya dan ”Kurang Bersih” untuk 
lingkungan yang belum memenuhi standar kebersihan.

Tahapan Pengumpulan data merupakan tahapan yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang digunakan pada peneltiian ini. 
Untuk data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data training 
dan data testing. Data training digunakan untuk membantu proses 
perhitungan data dan sedangkan data testing digunakan sebagai data 
sampel Penelitian. Untuk data yang digunakan pada Penelitian ini 
yaitu sebagai berikut.

Data Training

Nama Kualitas 
Pengajar

Fasilitas 
Belajar

Harga 
Kursus

Kemudahan 
Akses 
Lokasi

Kebersihan Kategori

Aditya 
Pratama Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Alfin 
Zulfikar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Andre 
Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Angga 
Saputra Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Anisa Putri Baik Kurang 
Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Ardiansyah 
Putra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Bersih Tidak 

Puas
Aura Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
Ayu 
Wulandari

Kurang 
Baik Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Bayu 
Saputra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Bella 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Bima 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
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Desi 
Permata Baik Lengkap Mahal Sulit Bersih Puas

Dewi 
Kartika Baik Lengkap Murah Sulit Bersih Puas

Dika 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Dimas 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Kurang 

Bersih Puas

Elvina 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Farah 
Nabila Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Farhan 
Hakim Baik Lengkap Murah Sulit Bersih Puas

Febriansyah 
Hadi

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Fikri 
Ramadhan Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Fitri 
Ramadhani

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Gina 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Hendri 
Saputra Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Ihsan 
Ramadhan Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Ilham 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Indah 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Intan 
Permata

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Lina 
Ramadhani Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Melati 
Pratiwi Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Mira 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Nabila 
Zahra Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas
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Nita 
Anggraeni Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Putri 
Amelia

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Rafi 
Ahmad

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Rahmat 
Hidayat Baik Lengkap Murah Sulit Bersih Puas

Rangga 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Reza Fahmi Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Rian 
Pratama Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Riana Dewi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
Rina 
Anggraini Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Rini 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Rizal 
Hidayat Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Rizky 
Maulana

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Siti Aisyah Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Sri 
Wahyuni

Kurang 
Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Syahputra 
Siregar

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tasya 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Winda 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Winda Sari Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Zulfikar 
Nasution Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Pada tabel diatas merupakan data training yang digunakan pada 
penelitian ini. Data training yang digunakan pada penelitian ini 
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sebanyak 50 data training. Nantinya data training yang digunakan 
akan dipisah berdasarkan setiap tabel nya pada tahapan preprocessing 
data.

Data Testing

Nama Kualitas 
Pengajar

Fasilitas 
Belajar

Harga 
Kursus

Kemudahan 
Akses 
Lokasi

Kebersihan

Abdi Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Adinda Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Afifah 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Agus Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Agus Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Aldi Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Aldi 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Aldi Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Aldi Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Amanda 
Putri Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Amanda 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Amanda 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Amira 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Andini 
Pratiwi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Andre 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Arham Fikri Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Arham Fikri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Arini 
Wulandari

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Arul Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Arya Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Ayu Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Ayuni Putri Baik Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Azhar 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Bagus 
Hidayat

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Bayu Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Bela 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Bima 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dafa Hakim Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Daffa 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Damar 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dani Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Dedi 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Della 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dewi 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dimas 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dinda 
Amelia

Kurang 
Baik Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Dio Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Dion 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Eka Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Fadhil 
Ramadhan

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Fadhil 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Fadlan 
Hakim Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Farel 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Farhan 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Febriansyah 
Hadi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Fitrah 
Hidayat Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Fitri Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Galang 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Hafidz 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Hafiz 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Haris 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Hendri 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ihsan 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ikhsan 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Indra 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Indriani 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Irfan Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Irma 
Permata Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Jelita 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Keyla 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Khansa 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Kurniawan 
Putra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Laila Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Lia 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Lutfia 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Maya 
Anggraini

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Bersih

Mila Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Naila 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Nanda 
Saputra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Nanda Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Nindy 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Nita 
Anggraeni Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Nur Azizah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Nurhayati 
Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Nurul 
Fadilah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Putra Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rahma 
Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Rani 
Anggraeni Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Reno 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ridho 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Rika 
Permata

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Riko 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Rina Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rizki Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rizky Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Salsa Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Salsabila 
Aisyah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Selvi Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Shinta Ayu Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Siska 
Wulandari

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tasya 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Vania 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Vivi 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Winda 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Yuliana Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Yunita Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Yusuf 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Zahra 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Zainal 
Abidin

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Zulfikar 
Nasution Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Pada tabel diatas merupakan data testing yang digunakan pada 
Penelitian ini. Untuk data testing yang digunakan pada metode 
Naive Bayes dan KNN yaitu sebanyak 100 data testing. Data ini yang 
nantinya akan menjadi data sampel Penelitian dan dihitung dengan 
rumus yang ada pada metode naïve bayes dan KNN.
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BAB IV 
HASIL EVALUASI DAN 

IMPLEMENTASI

Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Kepuasan Peserta

Kepuasan peserta kursus sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
salah satunya adalah kualitas pengajar, yang memainkan peran 
sentral dalam membentuk pengalaman belajar yang positif. Seorang 
pengajar yang memiliki pemahaman mendalam tentang materi 
kursus, keterampilan komunikasi yang baik, serta kemampuan 
dalam memberikan bimbingan yang efektif dapat meningkatkan 
motivasi peserta untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
kursus komputer, kualitas pengajar tidak hanya ditentukan oleh 
seberapa baik mereka menguasai teknologi, tetapi juga oleh cara 
mereka menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh peserta 
dengan berbagai tingkat pemahaman. Selain itu, pendekatan yang 
lebih interaktif, seperti penggunaan metode berbasis proyek atau 
studi kasus, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
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dan aplikatif. Di LKP RNJ Computer Kotapinang, efektivitas 
pengajar menjadi salah satu aspek utama yang dievaluasi dalam 
penelitian ini. Dengan menggunakan Machine Learning, khususnya 
metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes, penelitian ini 
menganalisis bagaimana tingkat kepuasan peserta kursus dapat 
diklasifikasikan berdasarkan faktor kualitas pengajar, apakah mereka 
merasa puas dengan cara pengajaran yang diberikan atau masih ada 
aspek yang perlu diperbaiki. Hasil analisis ini nantinya dapat menjadi 
dasar dalam meningkatkan kualitas tenaga pengajar melalui pelatihan 
tambahan atau metode pengajaran yang lebih inovatif.

Selain kualitas pengajar, faktor fasilitas dan lingkungan belajar 
juga berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan peserta kursus 
dan hasil pembelajaran mereka. Fasilitas yang lengkap dan memadai, 
seperti komputer dengan spesifikasi yang sesuai, akses internet yang 
stabil, serta perangkat lunak yang relevan dengan materi kursus, 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Jika fasilitas yang 
tersedia tidak memadai, peserta mungkin mengalami kendala dalam 
memahami materi secara maksimal, yang pada akhirnya berdampak 
pada tingkat kepuasan mereka. Selain itu, lingkungan belajar yang 
kondusif, seperti ruang kelas yang nyaman, pencahayaan yang baik, 
serta minimnya gangguan eksternal, juga berpengaruh terhadap 
daya serap peserta kursus. Di LKP RNJ Computer Kotapinang, 
fasilitas dan lingkungan belajar menjadi faktor yang dievaluasi dalam 
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana mereka mendukung 
proses pembelajaran. Dengan menggunakan teknik klasifikasi 
berbasis Machine Learning, penelitian ini dapat mengidentifikasi 
apakah keterbatasan fasilitas menjadi penyebab utama ketidakpuasan 
peserta kursus atau justru sebaliknya, fasilitas yang memadai telah 
berkontribusi dalam menciptakan pengalaman belajar yang positif. 
Jika ditemukan bahwa aspek fasilitas memiliki korelasi kuat dengan 
kepuasan peserta, maka lembaga kursus dapat mempertimbangkan 
peningkatan infrastruktur sebagai langkah strategis dalam 
meningkatkan mutu layanan pendidikan mereka.
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Faktor lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi 
kepuasan peserta kursus adalah keterjangkauan biaya dan aksesibilitas 
kursus, yang berdampak langsung pada tingkat partisipasi masyarakat 
dalam mengikuti pelatihan. Kursus komputer sering kali menjadi 
pilihan bagi individu yang ingin meningkatkan keterampilan digital 
mereka, namun jika biaya yang dikenakan terlalu tinggi, maka banyak 
calon peserta yang mungkin mengurungkan niatnya untuk mendaftar. 
Oleh karena itu, lembaga kursus perlu menetapkan harga yang sesuai 
dengan daya beli masyarakat serta memberikan opsi pembayaran yang 
fleksibel. Selain biaya, aksesibilitas kursus juga menjadi faktor krusial. 
Kursus yang berlokasi strategis atau menyediakan opsi pembelajaran 
daring dapat meningkatkan partisipasi peserta, terutama bagi 
mereka yang tinggal jauh dari pusat kursus. Di LKP RNJ Computer 
Kotapinang, faktor keterjangkauan biaya dan aksesibilitas kursus 
dianalisis dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana kedua aspek 
tersebut mempengaruhi kepuasan peserta. Dengan metode klasifikasi 
Machine Learning, penelitian ini dapat mengidentifikasi apakah 
peserta yang merasa puas umumnya berasal dari kelompok yang 
lebih mudah mengakses kursus atau dari mereka yang merasa biaya 
kursus sesuai dengan manfaat yang diperoleh. Jika ditemukan bahwa 
biaya atau lokasi menjadi kendala utama, maka langkah-langkah 
strategis seperti pemberian beasiswa atau penyediaan kelas daring 
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan partisipasi.

Melalui analisis terhadap kualitas pengajar, fasilitas dan 
lingkungan belajar, serta keterjangkauan biaya dan aksesibilitas 
kursus, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang 
lebih mendalam mengenai faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
kepuasan peserta kursus di LKP RNJ Computer Kotapinang. Dengan 
menerapkan metode Machine Learning, lembaga kursus dapat 
memperoleh data yang lebih akurat dan objektif mengenai aspek 
mana yang perlu diperbaiki guna meningkatkan kualitas layanan 
mereka. Hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengelola 
kursus dalam menyusun strategi pengembangan yang lebih efektif, 
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tetapi juga bagi peserta kursus yang akan mendapatkan pengalaman 
belajar yang lebih baik. Jika faktor kualitas pengajar terbukti paling 
berpengaruh, maka program pelatihan bagi tenaga pengajar dapat 
diperkuat. Jika fasilitas menjadi kendala utama, maka investasi dalam 
pengadaan perangkat komputer dan infrastruktur dapat menjadi 
prioritas. Sementara itu, jika biaya dan aksesibilitas menjadi hambatan 
bagi peserta, maka model pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
terjangkau dapat diterapkan. Dengan demikian, pendekatan berbasis 
data yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi acuan 
bagi LKP RNJ Computer Kotapinang dalam meningkatkan mutu 
pendidikan nonformal dan menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih inklusif, inovatif, serta responsif terhadap kebutuhan peserta 
kursus.

Implementasi Metode dalam Klasifikasi

Pada tahapan seleksi data merupakan tahapan yang dilakukan untuk 
memilih data yang akan digunakan pada penelitian ini. Data yang 
diperoleh berasal dari Kursus Komputer LKP RNJ Kotapinang. Data 
yang diperoleh sebanyak 150 data siswa dan siswi. Data tersebut 
dibagi menjadi 2 data set yaitu data training dan data testing.

Data Training

Nama Kualitas 
Pengajar

Fasilitas 
Belajar

Harga 
Kursus

Kemudahan 
Akses Lokasi

Kebersihan Kategori

Aditya 
Pratama Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Alfin 
Zulfikar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Andre 
Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Angga 
Saputra Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Anisa Putri Baik Kurang 
Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
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Ardiansyah 
Putra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Bersih Tidak 

Puas
Aura Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
Ayu 
Wulandari

Kurang 
Baik Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Bayu 
Saputra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Bella 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Bima 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Desi 
Permata Baik Lengkap Mahal Sulit Bersih Puas

Dewi 
Kartika Baik Lengkap Murah Sulit Bersih Puas

Dika 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Dimas 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Kurang 

Bersih Puas

Elvina Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
Farah 
Nabila Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Farhan 
Hakim Baik Lengkap Murah Sulit Bersih Puas

Febriansyah 
Hadi

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Fikri 
Ramadhan Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Fitri 
Ramadhani

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Gina 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Hendri 
Saputra Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Ihsan 
Ramadhan Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Ilham 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Indah 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
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Intan 
Permata

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Lina 
Ramadhani Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Melati 
Pratiwi Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Mira 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Nabila 
Zahra Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Nita 
Anggraeni Baik Kurang 

Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Putri 
Amelia

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Rafi Ahmad Kurang 
Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Rahmat 
Hidayat Baik Lengkap Murah Sulit Bersih Puas

Rangga 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Reza Fahmi Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Rian 
Pratama Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Riana Dewi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
Rina 
Anggraini Baik Lengkap Mahal Mudah Bersih Puas

Rini Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
Rizal 
Hidayat Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Rizky 
Maulana

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Siti Aisyah Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Sri Wahyuni Kurang 
Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Syahputra 
Siregar

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tasya 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas
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Winda 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas

Winda Sari Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Zulfikar 
Nasution Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tabel di atas berisi data training yang digunakan dalam penelitian 
ini, terdiri dari 50 data siswa dan siswi. Data tersebut akan digunakan 
sebagai dasar dalam proses pelatihan model untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan peserta kursus. Dengan 
data ini, metode klasifikasi yang diterapkan dapat mempelajari 
pola serta hubungan antar atribut, sehingga mampu menghasilkan 
prediksi yang lebih akurat dalam evaluasi kepuasan siswa.

Data Testing

Nama Kualitas 
Pengajar

Fasilitas 
Belajar

Harga 
Kursus

Kemudahan 
Akses 
Lokasi

Kebersihan

Abdi Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Adinda Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Afifah 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Agus Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Agus Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Aldi Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Aldi 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Aldi Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Aldi Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Amanda Putri Baik Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Amanda Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Amanda Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Amira 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Andini 
Pratiwi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Andre Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Arham Fikri Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Arham Fikri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Arini 
Wulandari

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Arul Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Arya Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Ayu Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ayuni Putri Baik Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Azhar Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Bagus Hidayat Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Bayu Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Bela 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Bima Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Dafa Hakim Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Daffa Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Damar 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dani Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Dedi 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Della 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dewi 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dimas 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Dinda Amelia Kurang 
Baik Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Dio Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Dion Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Eka Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Fadhil 
Ramadhan

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Fadhil 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Fadlan Hakim Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Farel Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Farhan 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Febriansyah 
Hadi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Fitrah Hidayat Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Fitri Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Galang 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Hafidz 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Hafiz Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Haris 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Hendri 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ihsan 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ikhsan 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Indra Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Indriani Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Irfan Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Irma Permata Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Jelita 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Keyla 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Khansa 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Kurniawan 
Putra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Laila Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Lia 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Lutfia Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Maya 
Anggraini

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Bersih

Mila Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Naila 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Nanda 
Saputra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Nanda Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Nindy Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Nita 
Anggraeni Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Nur Azizah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Nurhayati Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Nurul Fadilah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Putra Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rahma Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rani 
Anggraeni Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Reno 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Ridho Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Rika Permata Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Riko Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rina Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rizki Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Rizky Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Salsa Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Salsabila 
Aisyah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Selvi Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Shinta Ayu Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Siska 
Wulandari

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tasya 
Ramadhani Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Vania 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Vivi 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Winda 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Yuliana Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
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Yunita Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih
Yusuf 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Zahra 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Zainal Abidin Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Zulfikar 
Nasution Baik Lengkap Murah Mudah Bersih

Tabel di atas berisi data training yang digunakan dalam penelitian 
ini, terdiri dari 100 sampel siswa dan siswi. Data ini berperan sebagai 
dasar dalam proses pelatihan model, memungkinkan algoritma 
untuk mengenali pola dan karakteristik yang relevan dalam klasifikasi 
kepuasan siswa terhadap layanan kursus.

Preprocessing Data

Preprocessing data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membersihkan data serta memilih data yang layak digunakan dalam 
analisis. Data yang memiliki ketidaksesuaian atau nilai yang tidak 
relevan akan dihapus agar tidak mempengaruhi hasil penelitian. 
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data training dan data 
testing yang digunakan benar-benar valid dan dapat menghasilkan 
prediksi yang akurat.

Perancangan Model Klasifikasi

Tahapan perancangan model klasifikasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membangun model yang digunakan dalam analisis 
data. Proses ini dilakukan menggunakan aplikasi Orange, yang 
memungkinkan perancangan dan implementasi model secara visual. 
Model yang dirancang akan digunakan untuk mengklasifikasikan 
data berdasarkan atribut yang telah ditentukan, sehingga dapat 
menghasilkan analisis yang akurat dan mendukung pengambilan 
keputusan.
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Perancangan Model Klasifikasi

Pada gambar diatas merupakan model yang dirancang 
menggunakan aplikasi Orange berfungsi untuk melakukan klasifikasi 
data tingkat kepuasan siswa dan siswi di LKP RNJ Kotapinang. Dalam 
model ini, metode klasifikasi diterapkan melalui widget yang terdapat 
dalam kotak hitam, yang berperan dalam memproses data dengan 
mengidentifikasi pola dan hubungan antar atribut. Dengan adanya 
model ini, analisis kepuasan siswa dapat dilakukan secara lebih 
terstruktur dan akurat, sehingga hasil klasifikasi dapat digunakan 
sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan kursus.

Hasil Klasifikasi

Hasil klasifikasi yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan 
output dari penerapan metode Naive Bayes dan KNN, yang 
digunakan untuk menganalisis dan mengelompokkan data 
berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan siswa. Naive 
Bayes mengklasifikasikan data berdasarkan probabilitas tiap atribut, 
sementara KNN menentukan klasifikasi berdasarkan kedekatan data 
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dengan sampel terdekat. Kedua metode ini memberikan hasil yang 
dapat dibandingkan untuk mengevaluasi keakuratan dan efektivitas 
dalam memprediksi kepuasan siswa terhadap layanan kursus. Untuk 
hasil klasifikasi nya akan dipaparkan pada table dibawah ini.

Hasil Klasifikasi

Nama Kualitas 
Pengajar

Fasilitas 
Belajar

Harga 
Kursus

Kemudahan 
Akses Lokasi

Kebersihan
Naive 
Bayes KNN

Abdi 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Adinda 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Afifah 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Agus 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Agus 
Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Aldi 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Aldi 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Aldi 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Aldi 
Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Amanda 
Putri Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Amanda 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Amanda 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Amira 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Andini 
Pratiwi Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Andre 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
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Arham 
Fikri

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Arham 
Fikri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Arini 
Wulandari

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Arul 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Arya 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Ayu 
Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Ayuni 
Putri Baik Kurang 

Lengkap Mahal Sulit Kurang 
Bersih

Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Azhar 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Bagus 
Hidayat

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Bayu 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Bela 
Ramadhani

Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Bima 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Dafa 
Hakim Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Daffa 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Damar 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Dani 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Dedi 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Della 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Dewi 
Ramadhani

Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Dimas 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
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Dinda 
Amelia

Kurang 
Baik Lengkap Murah Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Dio 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Dion 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Eka Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
Fadhil 
Ramadhan

Kurang 
Baik Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Fadhil 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Fadlan 
Hakim Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Farel 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Farhan 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Febriansyah 
Hadi

Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Fitrah 
Hidayat Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Fitri 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Galang 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Hafidz 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Hafiz 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Haris 
Maulana Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Hendri 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Ihsan 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Ikhsan 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Indra 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
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Indriani 
Putri Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Irfan 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Irma 
Permata Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Jelita 
Ramadhani

Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Keyla 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Khansa 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Kurniawan 
Putra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Laila Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
Lia 
Ramadhani

Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Lutfia 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Maya 
Anggraini

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Bersih Tidak 

Puas
Tidak 
Puas

Mila 
Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Naila 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Nanda 
Saputra

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Nanda Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
Nindy 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Nita 
Anggraeni Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Nur 
Azizah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Nurhayati 
Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Nurul 
Fadilah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Putra 
Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
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Rahma 
Siregar Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Rani 
Anggraeni Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Reno 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Ridho 
Saputra Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Rika 
Permata

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Riko 
Pratama Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Rina 
Kartika Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Rizki 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Rizky 
Wijaya Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Salsa 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Salsabila 
Aisyah Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Selvi 
Amelia Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Shinta Ayu Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
Siska 
Wulandari

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Sulit Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Tasya 
Ramadhani

Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Vania 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Vivi 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Winda 
Anggraini Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Yuliana 
Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Yunita Sari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
Yusuf 
Ramadhan Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas
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Zahra 
Wulandari Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Zainal 
Abidin

Kurang 
Baik

Kurang 
Lengkap Mahal Mudah Kurang 

Bersih
Tidak 
Puas

Tidak 
Puas

Zulfikar 
Nasution Baik Lengkap Murah Mudah Bersih Puas Puas

Hasil klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes dan KNN 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 100 data siswa dan 
siswi yang dianalisis, sebanyak 88 siswa merasa puas terhadap 
layanan yang diberikan oleh LKP RNJ Kotapinang, sementara 12 
siswa lainnya merasa tidak puas. Tingkat kepuasan ini diperoleh 
berdasarkan beberapa faktor utama, seperti kualitas pengajar, fasilitas 
belajar, harga kursus, akses menuju lokasi, dan kebersihan lingkungan 
kursus. Hasil klasifikasi ini memberikan gambaran objektif mengenai 
persepsi siswa terhadap layanan yang mereka terima, sehingga dapat 
menjadi dasar bagi lembaga untuk meningkatkan kualitas layanan 
guna memenuhi harapan peserta kursus secara lebih optimal di masa 
depan.

Perancangan Model Evaluasi

Tahapan perancangan model evaluasi bertujuan untuk mengukur 
sejauh mana metode yang digunakan mampu mengklasifikasikan data 
dengan akurat. Proses ini melibatkan pengujian model terhadap data 
yang telah dipersiapkan, analisis hasil klasifikasi, serta perhitungan 
metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, dan recall. Dengan demikian, 
model evaluasi dapat memberikan gambaran objektif mengenai 
kinerja metode yang digunakan serta membantu dalam menentukan 
efektivitasnya dalam penelitian ini.
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Perancangan Model Evaluasi Metode

Gambar di atas menunjukkan model evaluasi yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengukur efektivitas metode yang 
diterapkan. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana metode 
yang digunakan mampu menghasilkan klasifikasi yang akurat 
dan relevan dengan data yang dianalisis. Dengan pendekatan ini, 
penelitian dapat menentukan performa metode yang digunakan serta 
memberikan wawasan mengenai keunggulan dan keterbatasannya 
dalam proses analisis data.

Hasil Evaluasi

Pada hasil evaluasi yang dilakukan, penulis menggunakan 2 widget 
yang berbeda, widget yang pertama yaitu widget test and score dan 
widget confusion matrix.

Test and Score
Widget Test and Score digunakan untuk mengukur akurasi metode 
yang diterapkan dalam penelitian, dengan mengevaluasi performa 
model berdasarkan data yang diuji.
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Hasil Evaluasi Widget Test and Score

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode KNN dan Naive 
Bayes mencapai akurasi sempurna dengan nilai 1.000 atau 100%. 
Kedua metode ini memberikan hasil yang optimal dalam klasifikasi 
data, menunjukkan bahwa baik pendekatan berbasis kedekatan 
(KNN) maupun probabilistik (Naive Bayes) mampu mengolah dan 
mengklasifikasikan data dengan sangat baik tanpa kesalahan.

Confusion Matrix
Hasil Confusion Matrix dalam penelitian ini menampilkan dua hasil 
evaluasi, karena analisis dilakukan menggunakan dua metode, yaitu 
KNN dan Naive Bayes. Setiap metode dievaluasi berdasarkan akurasi, 
presisi, dan recall untuk menilai efektivitasnya dalam klasifikasi data.

Hasil Confusion Matrix Metode Naïve Bayes
Pada hasil evaluasi ini juga akan memperoleh hasil akurasi, presisi 
dan recall yaitu sebagai berikut.
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Hasil Confusion Matrix Metode Naïve Bayes

Hasil True Positive (TP) adalah 88. True Negative (TN) adalah 12, 
False Positive (FP) adalah 0 dan False Negative (FN) adalah 0. Maka 
Nilai akurasi, presisi dan recall adalah sebagai berikut:

 × 100% Then the Akurasi value = 100%

 × 100% Then the Precision value = 100%

 × 100% Then the Recall value = 100%

Hasil evaluasi metode Naive Bayes menunjukkan bahwa model 
memiliki kinerja sempurna dengan akurasi 100%, presisi 100%, dan 
recall 100%. Nilai True Positive (TP) sebesar 88 dan True Negative (TN) 
sebesar 12 menunjukkan bahwa model berhasil mengklasifikasikan 
seluruh data dengan benar tanpa kesalahan, terbukti dengan tidak 
adanya False Positive (FP) dan False Negative (FN). Hal ini menandakan 
bahwa metode Naive Bayes mampu memberikan prediksi yang sangat 
akurat dalam penelitian ini.

Hasil Confusion Matrix Metode K-Nearest Neighbor (KNN)
Pada hasil evaluasi ini juga akan memperoleh hasil akurasi, presisi 
dan recall yaitu sebagai berikut.
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Hasil Confusion Matrix Metode K-Nearest Neighbor (KNN)

Hasil evaluasi metode KNN menunjukkan kinerja yang sempurna 
dengan akurasi, presisi, dan recall mencapai 100%. Dengan True 
Positive (TP) sebanyak 88 dan True Negative (TN) sebanyak 12, serta 
tanpa adanya False Positive (FP) dan False Negative (FN), metode ini 
berhasil mengklasifikasikan data dengan sangat baik tanpa kesalahan. 
Hal ini menegaskan bahwa KNN mampu memberikan hasil klasifikasi 
yang optimal pada penelitian ini.

Model Klasifikasi untuk Prediksi Kepuasan

Dalam evaluasi kepuasan peserta kursus, model klasifikasi berperan 
penting dalam menentukan tingkat kepuasan berdasarkan berbagai 
faktor yang telah ditentukan. Model klasifikasi adalah teknik dalam 
Machine Learning yang digunakan untuk mengelompokkan data ke 
dalam kategori tertentu berdasarkan pola yang ditemukan dalam 
dataset. Dalam konteks kursus komputer di LKP RNJ Computer 
Kotapinang, model klasifikasi diterapkan untuk memprediksi apakah 
peserta merasa ”puas” atau ”tidak puas” dengan program pelatihan 
yang mereka ikuti. Proses ini dilakukan dengan menganalisis faktor-
faktor seperti kualitas pengajar, efektivitas metode pembelajaran, 
fasilitas belajar, harga kursus, serta relevansi materi dengan kebutuhan 
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dunia kerja. Dengan menggunakan algoritma klasifikasi, model dapat 
mengenali pola dalam data kepuasan peserta dan memberikan prediksi 
yang akurat tentang kepuasan mereka di masa mendatang. Penerapan 
model klasifikasi ini tidak hanya memungkinkan evaluasi kepuasan 
dilakukan secara lebih efisien dan objektif, tetapi juga membantu 
lembaga kursus dalam memahami faktor utama yang berkontribusi 
terhadap kepuasan peserta. Dalam penelitian ini, dua metode utama 
yang digunakan untuk klasifikasi kepuasan peserta adalah Naïve 
Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN), yang masing-masing memiliki 
pendekatan berbeda dalam mengolah dan menganalisis data.

Hasil perbandingan antara metode Naïve Bayes dan KNN dalam 
memprediksi kepuasan peserta kursus menunjukkan kelebihan dan 
kekurangan masing-masing algoritma. Naïve Bayes, yang berbasis 
probabilitas, bekerja dengan menghitung kemungkinan setiap 
kategori berdasarkan distribusi data yang ada. Metode ini memiliki 
keunggulan dalam kecepatan pemrosesan dan kemampuannya 
dalam menangani dataset yang besar dengan variabel independen 
yang beragam. Namun, Naïve Bayes memiliki keterbatasan ketika 
menghadapi data yang memiliki korelasi antar variabel yang 
kuat, karena model ini mengasumsikan bahwa setiap fitur saling 
independen. Sementara itu, K-Nearest Neighbor (KNN) bekerja 
dengan mengelompokkan data berdasarkan kedekatan karakteristik 
dengan sampel yang telah ada. KNN memiliki keunggulan dalam 
menangani data dengan hubungan non-linear yang kompleks, tetapi 
metode ini lebih lambat dibandingkan Naïve Bayes ketika jumlah 
data yang dianalisis semakin besar, karena prosesnya bergantung 
pada perhitungan jarak antar data. Dalam penelitian ini, Naïve Bayes 
terbukti lebih unggul dalam kecepatan klasifikasi, sedangkan KNN 
memberikan akurasi yang lebih baik dalam kasus-kasus di mana pola 
kepuasan peserta lebih kompleks. Dengan memahami kelebihan dan 
kekurangan masing-masing metode, lembaga kursus dapat memilih 
pendekatan yang paling sesuai untuk mengevaluasi kepuasan peserta 
secara optimal.
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Implikasi dari hasil klasifikasi ini sangat penting dalam 
peningkatan layanan kursus komputer di LKP RNJ Computer 
Kotapinang. Dengan mengetahui faktor-faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kepuasan peserta, lembaga kursus dapat 
merancang strategi peningkatan kualitas yang lebih tepat sasaran. 
Jika hasil klasifikasi menunjukkan bahwa kualitas pengajar menjadi 
faktor dominan dalam kepuasan peserta, maka lembaga dapat fokus 
pada peningkatan kompetensi tenaga pengajar melalui pelatihan dan 
sertifikasi. Jika fasilitas kursus menjadi kendala utama dalam kepuasan 
peserta, maka langkah-langkah seperti pembaruan perangkat 
komputer, peningkatan jaringan internet, atau penyediaan materi ajar 
berbasis digital dapat dilakukan untuk meningkatkan pengalaman 
belajar. Selain itu, dengan adanya sistem klasifikasi berbasis Machine 
Learning, lembaga kursus dapat secara otomatis memprediksi tren 
kepuasan peserta di masa depan, sehingga mereka dapat mengambil 
langkah-langkah proaktif dalam mengantisipasi potensi penurunan 
kepuasan. Penerapan model klasifikasi ini juga memungkinkan 
adanya evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas perubahan yang 
dilakukan, memastikan bahwa setiap strategi peningkatan kualitas 
benar-benar memberikan dampak positif bagi peserta kursus.

Dengan integrasi model klasifikasi dalam sistem evaluasi 
kepuasan peserta, lembaga kursus komputer dapat bergerak menuju 
pendekatan berbasis data dalam pengambilan keputusan. Hasil 
dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengelola kursus 
dalam mengembangkan kurikulum yang lebih relevan, metode 
pembelajaran yang lebih efektif, serta layanan yang lebih berkualitas 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, model klasifikasi 
juga dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk memastikan 
bahwa kepuasan peserta tetap tinggi, bahkan dengan perkembangan 
teknologi dan perubahan tren industri. Keunggulan pendekatan ini 
adalah kemampuannya dalam menganalisis data secara otomatis dan 
menemukan pola-pola yang tidak mudah terlihat dalam evaluasi 
manual, sehingga keputusan yang diambil lebih akurat dan berbasis 
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bukti. Dengan demikian, penggunaan Naïve Bayes dan KNN dalam 
prediksi kepuasan peserta tidak hanya memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang pengalaman belajar mereka, tetapi 
juga membantu lembaga kursus dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan nonformal yang lebih responsif, inovatif, dan mampu 
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia digital.

Evaluasi Efektivitas Pembelajaran Kursus

Evaluasi efektivitas pembelajaran dalam kursus komputer merupakan 
langkah penting dalam memastikan bahwa peserta didik benar-
benar memperoleh manfaat dari pelatihan yang mereka ikuti. Salah 
satu cara untuk mengukur efektivitas ini adalah dengan melakukan 
analisis hasil belajar sebelum dan sesudah kursus guna melihat sejauh 
mana peningkatan keterampilan yang diperoleh peserta. Dalam 
kursus komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang, peserta yang 
mendaftar memiliki tingkat pemahaman yang berbeda terhadap 
teknologi, mulai dari yang belum pernah menggunakan komputer 
hingga mereka yang sudah memiliki pengetahuan dasar. Oleh karena 
itu, evaluasi awal sangat diperlukan untuk mengukur kompetensi 
awal peserta sebelum mengikuti pelatihan. Setelah kursus selesai, 
evaluasi lanjutan dilakukan untuk melihat apakah terjadi peningkatan 
dalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam menggunakan 
berbagai perangkat lunak dan alat digital. Dalam penelitian ini, 
metode Machine Learning seperti K-Nearest Neighbor (KNN) dan 
Naïve Bayes digunakan untuk mengolah data hasil evaluasi peserta, 
sehingga dapat diperoleh pola peningkatan keterampilan yang lebih 
terukur. Dengan menggunakan pendekatan berbasis data, evaluasi 
efektivitas pembelajaran dapat dilakukan secara lebih sistematis dan 
akurat, sehingga membantu lembaga dalam mengambil keputusan 
untuk penyempurnaan kurikulum dan metode pengajaran di masa 
mendatang.
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Hubungan antara metode pengajaran dengan keberhasilan 
peserta juga menjadi faktor kunci dalam menilai efektivitas 
pembelajaran dalam kursus komputer. Metode pengajaran yang 
digunakan dalam kursus harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
serta perkembangan teknologi yang ada. Dalam kursus komputer di 
LKP RNJ Computer Kotapinang, pengajar menggunakan kombinasi 
metode pembelajaran teoritis dan praktis agar peserta dapat 
memahami konsep-konsep teknologi dengan lebih baik. Beberapa 
metode yang diterapkan mencakup pembelajaran berbasis proyek, 
demonstrasi langsung, studi kasus, dan latihan mandiri. Jika metode 
pengajaran yang digunakan sesuai dengan gaya belajar peserta, 
maka tingkat pemahaman mereka terhadap materi akan meningkat, 
yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan mereka dalam 
mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari dalam dunia kerja. 
Namun, jika metode pengajaran kurang efektif, peserta mungkin 
akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan, 
yang dapat mengurangi tingkat kepuasan mereka terhadap kursus. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, Machine Learning digunakan 
untuk menganalisis pola keberhasilan peserta berdasarkan metode 
pengajaran yang diterapkan, sehingga lembaga kursus dapat 
mengidentifikasi metode yang paling efektif dan mengoptimalkan 
strategi pembelajaran mereka.

Selain metode pengajaran, efektivitas kursus komputer juga 
sangat bergantung pada feedback peserta terhadap kurikulum dan 
metode pelatihan. Umpan balik dari peserta merupakan salah satu 
indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu kursus, karena 
dapat memberikan gambaran langsung mengenai aspek yang 
perlu diperbaiki. Feedback ini dapat mencakup berbagai aspek, 
seperti kelengkapan materi, relevansi kurikulum dengan kebutuhan 
industri, tingkat kesulitan materi, serta efektivitas instruktur dalam 
menyampaikan pelajaran. Jika peserta merasa bahwa kurikulum 
yang diajarkan tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, maka 
kemungkinan besar mereka akan kurang puas dengan kursus 
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tersebut dan merasa bahwa pembelajaran yang diberikan tidak cukup 
bermanfaat. Oleh karena itu, pengelola kursus harus secara aktif 
mengumpulkan feedback dari peserta melalui survei atau wawancara 
dan menganalisisnya dengan metode berbasis data. Dalam penelitian 
ini, Machine Learning diterapkan untuk mengelompokkan feedback 
peserta berdasarkan pola kepuasan dan ketidakpuasan mereka, 
sehingga lembaga kursus dapat memperoleh gambaran yang lebih 
jelas mengenai aspek mana yang perlu diperbaiki dan aspek mana 
yang sudah berjalan dengan baik.

Dengan melakukan evaluasi efektivitas pembelajaran secara 
menyeluruh, lembaga kursus seperti LKP RNJ Computer Kotapinang 
dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka 
berikan. Data yang dikumpulkan dari analisis hasil belajar sebelum 
dan sesudah kursus, hubungan antara metode pengajaran dengan 
keberhasilan peserta, serta feedback terhadap kurikulum dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi pengembangan 
kursus yang lebih baik. Melalui pendekatan berbasis Machine 
Learning, evaluasi yang dilakukan tidak hanya bersifat subjektif tetapi 
juga berbasis data yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Hasil dari 
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi lembaga kursus 
dalam meningkatkan kurikulum, memperbaiki metode pengajaran, 
serta meningkatkan kepuasan peserta secara keseluruhan. Dengan 
demikian, kursus komputer tidak hanya menjadi tempat untuk belajar 
keterampilan digital, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang 
terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan peserta dan tuntutan 
industri digital yang terus berubah.

Penerapan Hasil Penelitian dalam Dunia 
Nyata

Penerapan hasil penelitian dalam dunia nyata memiliki dampak 
yang signifikan bagi pengelola kursus dalam mengambil keputusan 
strategis untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan nonformal. 
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Dengan adanya evaluasi berbasis Machine Learning, seperti metode 
K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes, pengelola kursus dapat 
memperoleh wawasan yang lebih akurat mengenai tingkat kepuasan 
peserta serta faktor-faktor utama yang memengaruhi pengalaman 
belajar mereka. Data yang telah diklasifikasikan berdasarkan pola 
kepuasan dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang kebijakan 
internal yang lebih efektif, seperti peningkatan kualitas tenaga 
pengajar, penyesuaian metode pembelajaran, atau pembaruan fasilitas 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta. Di LKP RNJ Computer 
Kotapinang, misalnya, jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta kursus merasa kurang puas dengan metode 
pengajaran yang digunakan, maka pengelola dapat mengambil 
langkah konkret seperti memberikan pelatihan tambahan bagi 
pengajar atau mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif. 
Selain itu, jika ditemukan bahwa fasilitas laboratorium komputer 
menjadi faktor dominan dalam tingkat kepuasan peserta, maka 
pengelola dapat mengalokasikan sumber daya untuk peningkatan 
infrastruktur, seperti pembaruan perangkat keras dan perangkat 
lunak yang digunakan dalam kursus. Dengan pendekatan berbasis 
data ini, keputusan yang diambil oleh pengelola kursus tidak lagi 
bersifat subjektif, melainkan didasarkan pada analisis yang lebih 
sistematis dan terukur.

Selain berdampak langsung pada pengelola kursus, hasil evaluasi 
kepuasan peserta juga dapat memberikan kontribusi terhadap 
kebijakan pendidikan nonformal secara lebih luas. Pemerintah 
dan lembaga pendidikan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
untuk menyusun kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dalam mengakses pendidikan berbasis keterampilan. 
Pendidikan nonformal, seperti kursus komputer, menjadi salah 
satu solusi dalam menjembatani kesenjangan antara keterampilan 
tenaga kerja dan tuntutan industri yang terus berkembang. Jika 
hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor harga dan aksesibilitas 
menjadi kendala utama bagi peserta kursus, maka kebijakan subsidi 
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pendidikan nonformal atau program pelatihan berbasis beasiswa 
dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
kursus-kursus berbasis teknologi. Selain itu, hasil evaluasi juga 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang 
kurikulum pendidikan nonformal yang lebih fleksibel dan relevan 
dengan kebutuhan industri digital. Dengan adanya kebijakan yang 
berbasis data dan hasil penelitian, pendidikan nonformal tidak hanya 
menjadi sekadar alternatif bagi pendidikan formal, tetapi juga dapat 
berkembang menjadi pilar utama dalam menciptakan tenaga kerja 
yang lebih kompeten dan siap menghadapi perubahan di era digital.

Model peningkatan kepuasan peserta berbasis data yang 
diterapkan dalam penelitian ini dapat menjadi contoh bagaimana 
analisis Machine Learning dapat membantu dalam mengembangkan 
sistem evaluasi yang lebih akurat dan berkelanjutan. Dengan 
menggunakan metode KNN dan Naïve Bayes, data kepuasan 
peserta dapat diklasifikasikan berdasarkan faktor-faktor yang paling 
berpengaruh, seperti kualitas pengajar, efektivitas pembelajaran, 
dan fasilitas yang tersedia. Model ini dapat digunakan sebagai alat 
bantu bagi lembaga kursus untuk melakukan pemantauan kepuasan 
peserta secara berkala, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara 
lebih cepat dan tepat sasaran. Selain itu, model berbasis data ini juga 
memungkinkan adanya prediksi tren kepuasan di masa mendatang, 
yang dapat membantu pengelola kursus dalam mengantisipasi 
kebutuhan peserta sebelum masalah muncul. Misalnya, jika pola data 
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan cenderung menurun akibat 
kurangnya pembaruan kurikulum, maka pengelola dapat segera 
merancang strategi inovatif untuk memperbarui materi pelatihan agar 
tetap relevan dengan perkembangan teknologi. Dengan pendekatan 
ini, peningkatan kualitas kursus tidak hanya bergantung pada evaluasi 
manual yang memakan waktu lama, tetapi dapat dilakukan secara 
lebih dinamis berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari model 
Machine Learning.
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Dengan menerapkan hasil penelitian dalam dunia nyata, 
pendidikan nonformal dapat mengalami transformasi yang lebih 
signifikan dalam hal efektivitas dan kualitas layanan. LKP RNJ 
Computer Kotapinang dapat menggunakan hasil analisis kepuasan 
peserta untuk terus meningkatkan sistem pembelajaran mereka, baik 
dalam hal metode pengajaran, penyediaan fasilitas, maupun interaksi 
antara pengajar dan peserta. Selain itu, dengan adanya pendekatan 
berbasis Machine Learning, evaluasi kepuasan peserta dapat dilakukan 
secara lebih berkelanjutan, di mana sistem yang dikembangkan dapat 
terus diperbarui sesuai dengan data terbaru yang masuk. Hal ini tidak 
hanya memberikan manfaat bagi lembaga kursus dalam meningkatkan 
daya saing mereka, tetapi juga memberikan keuntungan bagi peserta 
didik yang mendapatkan pengalaman belajar yang lebih berkualitas 
dan sesuai dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya berkontribusi dalam mengevaluasi kepuasan peserta 
kursus komputer, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan 
model peningkatan kepuasan yang lebih efektif, berbasis data, dan 
dapat diterapkan secara luas dalam berbagai bentuk pendidikan 
nonformal di era digital.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Penelitian ini telah mengevaluasi tingkat kepuasan peserta kursus 
komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang dengan menerapkan 
metode Machine Learning, khususnya K-Nearest Neighbor (KNN) dan 
Naïve Bayes, untuk menganalisis pola kepuasan berdasarkan berbagai 
faktor yang mempengaruhi pengalaman belajar mereka. Temuan 
utama penelitian menunjukkan bahwa kepuasan peserta kursus 
sangat dipengaruhi oleh beberapa aspek krusial, termasuk kualitas 
pengajar, metode pembelajaran, kelengkapan fasilitas, serta relevansi 
materi kursus dengan kebutuhan dunia kerja. Dari hasil klasifikasi 
yang dilakukan, mayoritas peserta yang merasa puas dengan kursus 
yang mereka ikuti memiliki akses terhadap metode pembelajaran 
yang interaktif dan berbasis praktik langsung, yang memudahkan 
mereka dalam memahami konsep-konsep teknologi. Sebaliknya, 
peserta yang kurang puas umumnya mengeluhkan kurangnya fasilitas 
yang memadai, keterbatasan dalam materi pelatihan, serta kurangnya 
keterlibatan aktif dari instruktur dalam memberikan bimbingan. Hasil 
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penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengelola kursus 
komputer untuk terus meningkatkan layanan mereka dengan fokus 
pada aspek-aspek yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
pengalaman belajar peserta.

Efektivitas Machine Learning dalam evaluasi pendidikan 
nonformal menjadi salah satu kontribusi utama penelitian ini. 
Dibandingkan dengan metode tradisional seperti survei manual 
atau wawancara yang memerlukan waktu dan sumber daya besar, 
pendekatan berbasis KNN dan Naïve Bayes memungkinkan 
analisis data kepuasan peserta dilakukan secara lebih sistematis 
dan akurat. Model Naïve Bayes yang berbasis probabilistik mampu 
mengidentifikasi pola kepuasan berdasarkan kemungkinan faktor-
faktor yang saling berkaitan, sementara KNN memberikan analisis 
berbasis kedekatan karakteristik peserta yang memungkinkan 
pengelompokan yang lebih akurat. Dengan mengadopsi teknologi 
Machine Learning, evaluasi kepuasan peserta kursus dapat dilakukan 
dalam skala yang lebih luas tanpa mengorbankan keakuratan hasil. 
Selain itu, sistem berbasis ML juga memungkinkan pemantauan 
kepuasan peserta secara berkelanjutan, di mana data baru yang 
masuk dapat terus dianalisis untuk memberikan wawasan real-time 
mengenai efektivitas kursus. Oleh karena itu, penerapan ML tidak 
hanya meningkatkan efisiensi dalam mengevaluasi kualitas kursus, 
tetapi juga memberikan dasar yang lebih kuat bagi pengambilan 
keputusan strategis dalam pengembangan pendidikan nonformal.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa faktor dominan yang 
mempengaruhi kepuasan peserta kursus adalah kualitas pengajar, 
efektivitas metode pembelajaran, dan fasilitas yang tersedia. Kualitas 
pengajar menjadi faktor utama karena keberhasilan peserta dalam 
memahami materi sangat bergantung pada kemampuan instruktur 
dalam menyampaikan pelajaran dengan jelas dan mendukung 
interaksi aktif di dalam kelas. Selain itu, metode pembelajaran yang 
berbasis praktik langsung dan penggunaan teknologi interaktif juga 
terbukti meningkatkan kepuasan peserta, karena mereka merasa 
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lebih mudah memahami konsep yang diajarkan ketika diberikan 
kesempatan untuk langsung mengaplikasikannya. Faktor lainnya 
adalah kelengkapan fasilitas, di mana peserta kursus yang memiliki 
akses terhadap perangkat komputer yang memadai, koneksi internet 
yang stabil, serta materi pembelajaran yang terstruktur cenderung 
merasa lebih puas dibandingkan dengan peserta yang menghadapi 
keterbatasan dalam hal ini. Oleh karena itu, jika lembaga kursus ingin 
meningkatkan tingkat kepuasan peserta, maka perhatian khusus 
harus diberikan pada peningkatan kualitas pengajaran, inovasi 
dalam metode pembelajaran, serta penyediaan fasilitas yang lebih 
mendukung proses belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi 
kepuasan peserta kursus komputer dengan metode Machine 
Learning dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan berbasis 
data, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi area yang 
perlu ditingkatkan dalam pengelolaan kursus. Dengan memahami 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi kepuasan peserta, LKP RNJ 
Computer Kotapinang dapat merancang strategi yang lebih tepat 
dalam meningkatkan kualitas layanan mereka. Hasil penelitian ini 
juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan nonformal 
lainnya dalam mengoptimalkan program pembelajaran berbasis 
teknologi. Selain itu, penerapan Machine Learning dalam evaluasi 
pendidikan nonformal membuka peluang untuk pengembangan 
sistem pemantauan kepuasan secara otomatis, sehingga lembaga 
kursus dapat terus melakukan perbaikan berdasarkan data yang 
diperoleh dari peserta secara real-time. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas 
kursus komputer di LKP RNJ Computer Kotapinang, tetapi juga 
menjadi langkah awal dalam pemanfaatan teknologi kecerdasan 
buatan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan nonformal secara 
lebih luas di era digital ini.
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Rekomendasi

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan fasilitas kursus 
komputer, diperlukan strategi yang komprehensif dan berorientasi 
pada kebutuhan peserta didik serta tuntutan industri digital. Salah 
satu langkah utama adalah meningkatkan kompetensi tenaga 
pengajar dengan memberikan pelatihan rutin terkait teknologi 
terbaru, metodologi pengajaran yang lebih interaktif, serta 
pendekatan berbasis praktik yang lebih aplikatif. Pengajar yang 
memiliki pemahaman mendalam tentang perkembangan teknologi 
serta keterampilan komunikasi yang baik dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan menarik bagi peserta 
kursus. Selain itu, peningkatan fasilitas pembelajaran juga menjadi 
faktor kunci dalam mendukung efektivitas kursus. Ketersediaan 
perangkat komputer yang modern, akses internet yang cepat, serta 
ruang belajar yang nyaman dan ergonomis dapat meningkatkan 
pengalaman belajar peserta. LKP RNJ Computer Kotapinang dapat 
melakukan evaluasi berkala terhadap fasilitas yang tersedia dan 
melakukan investasi dalam teknologi pembelajaran terbaru untuk 
memastikan bahwa peserta kursus mendapatkan pengalaman 
belajar yang optimal. Dalam penelitian ini, analisis kepuasan peserta 
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naïve Bayes 
memberikan wawasan mengenai aspek pengajaran dan fasilitas mana 
yang perlu mendapatkan perhatian lebih agar kualitas kursus dapat 
terus ditingkatkan.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran interaktif juga menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan peserta kursus. 
Metode pembelajaran yang hanya berfokus pada teori cenderung 
kurang menarik, sehingga integrasi teknologi yang lebih dinamis 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pemanfaatan simulasi 
digital, video tutorial, serta platform e-learning yang memungkinkan 
interaksi langsung antara peserta dan instruktur dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih mendalam. Selain itu, teknologi 
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berbasis kecerdasan buatan (AI) juga dapat diterapkan dalam bentuk 
sistem pembelajaran adaptif, di mana materi yang diberikan dapat 
disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan masing-
masing peserta. LKP RNJ Computer Kotapinang dapat mengadopsi 
teknologi seperti Virtual Reality (VR) atau Augmented Reality 
(AR) untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih realistis, 
terutama bagi peserta yang ingin mendalami keterampilan tertentu 
seperti desain grafis atau pemrograman. Dengan mengintegrasikan 
teknologi interaktif ke dalam sistem pembelajaran, lembaga kursus 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta dan memastikan bahwa 
mereka mendapatkan keterampilan yang lebih aplikatif dan relevan 
dengan kebutuhan industri.

Selain meningkatkan kualitas pengajaran dan penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran, optimalisasi sistem evaluasi berbasis 
Machine Learning menjadi langkah strategis yang dapat membantu 
dalam memahami pola kepuasan peserta kursus. Pendekatan 
tradisional dalam evaluasi kepuasan sering kali membutuhkan waktu 
yang lama dan rentan terhadap subjektivitas, sementara Machine 
Learning memungkinkan analisis data dalam jumlah besar secara 
cepat dan akurat. Dengan menerapkan metode seperti KNN dan Naïve 
Bayes, lembaga kursus dapat mengelompokkan peserta berdasarkan 
tingkat kepuasan mereka serta mengidentifikasi faktor utama yang 
memengaruhi pengalaman belajar mereka. Data ini kemudian dapat 
digunakan untuk merancang strategi peningkatan kualitas kursus 
secara lebih efektif. Misalnya, jika ditemukan bahwa aspek interaksi 
pengajar memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan peserta, 
maka lembaga dapat mengadakan pelatihan tambahan bagi pengajar 
dalam hal komunikasi dan metode pengajaran. Selain itu, evaluasi 
berbasis Machine Learning juga dapat membantu dalam memprediksi 
tren kepuasan di masa mendatang, sehingga lembaga kursus dapat 
mengambil langkah-langkah preventif untuk mengatasi potensi 
masalah sebelum muncul. Dengan adanya sistem evaluasi yang lebih 
canggih dan berbasis data, keputusan yang diambil oleh lembaga 
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kursus dapat lebih tepat sasaran dan berorientasi pada peningkatan 
kualitas pembelajaran.

Terakhir, pengembangan kurikulum berbasis feedback peserta 
menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam memastikan bahwa 
kursus yang diselenggarakan tetap relevan dan sesuai dengan 
kebutuhan pasar kerja. Banyak lembaga kursus yang masih 
menggunakan kurikulum statis yang jarang diperbarui, sehingga 
berisiko tertinggal dari perkembangan industri digital yang sangat 
dinamis. Oleh karena itu, lembaga kursus perlu mengumpulkan dan 
menganalisis feedback peserta secara berkala untuk mengevaluasi 
apakah materi yang diajarkan masih relevan dengan tren industri 
saat ini. Data dari feedback peserta dapat digunakan untuk 
menyesuaikan materi ajar, menambah modul pelatihan baru, atau 
bahkan merancang program kursus yang lebih spesifik sesuai dengan 
kebutuhan peserta. Di LKP RNJ Computer Kotapinang, penerapan 
feedback peserta dalam pengembangan kurikulum dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikan sistem berbasis Machine Learning yang 
secara otomatis menganalisis saran dan masukan dari peserta kursus. 
Dengan pendekatan ini, lembaga kursus dapat lebih responsif terhadap 
kebutuhan peserta dan memastikan bahwa program pelatihan yang 
mereka tawarkan selalu selaras dengan perkembangan teknologi 
serta kebutuhan dunia kerja. Dengan demikian, kombinasi strategi 
peningkatan kualitas pengajaran, penggunaan teknologi interaktif, 
evaluasi berbasis Machine Learning, serta pengembangan kurikulum 
berbasis feedback akan menciptakan sistem kursus yang lebih efektif, 
efisien, dan adaptif terhadap tuntutan era digital.
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